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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam 
berbagai pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang 
ditempatkan di posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
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atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 







SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN 




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata kuliah 
wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum memperoleh 
gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. Pelaksanaan 
KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke dearah-dearah 
lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan dalam bingkai 
sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, maka KKN harus 
dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah sehingga dapat 
terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN Alauddin 
Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat mencapai tujuan 
pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil KKN 
ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua LP2M 
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menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI., 
yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, serta 
apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan inovasi 
di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan antar PPM 
sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., 
Ph.D. 









KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, 
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN 
Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan terobosan dan 
langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. Upaya 
ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat dan 
UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat bisa 
semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin dengan 
masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam pembangunan 
masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
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UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 





Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Atas rahmat, petunjuk dan risalah yang mengiringi kehadiran 
Rasulullah saw. di bumi, sebagai juru selamat ummat manusia. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Kelurahan Bonto Rita sebagai bentuk laporan 
pertanggungjawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku laporan 
akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan penghargaan yang 
tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan 
Bonto Rita 
 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di 
Kelurahan Bonto Rita. 
 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Kelurahan Bonto Rita 
 
4. Dr. Muhammad Yahya, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
 
5. dr. Najamuddin. M.Kes., DPDIC  selaku Dosen Pembimbing 
yang telah membimbing kami dan tetap sabar meski kadang 
direpotkan dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi 
KKN.  
 
6. Sitti Juhaedah, S.E, MM., selaku Lurah Bonto Rita yang banyak 
diganggu aktifitasnya untuk kelancaran program kerja KKN di 




7. Seluruh Ketua RW/RT di Kelurahan Bonto Rita yang telah 
bersedia meluangkan waktu membantu kami dalam 
merampungkan program KKN  
 
8. Seluruh masyarakat Kelurahan Bonto Rita yang telah 
berpartisipasi dalam pelaksanaan program KKN di Kelurahan 
Bonto Rita 
 
9. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN 
Kelurahan Bonto Rita  
 Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, 
khususnya kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Bonto Rita 25 Mei 2017 M 
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  Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu 
bentuk kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada 
mahasiswa untuk hidup ditengah-tengah masyarakat di luar kampus. 
Sekaligus sebagai proses pembelajaran serta mengabdi kepada 
masyarakat yang sedang membangun dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang 
sedang dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya 
meningkatkan misi dan bobot pendidikan pada mahasiswa untuk 
mendapat nilai tambah yang lebih besar pada pendidikan tinggi. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) dilaksanakan dimasyarakat diluar 
kampus dengan maksud meningkatakan relevansi pendidikan tinggi 
dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu 
pengetahuan. Bagi mahasiswa kegiatan KKN merupakan pengalaman 
belajar baru yang tidak diperoleh didalam kampus. Dengan selesainya 
KKN mahasiswa memiliki pengetahuan, kemampuan dan kesadaran 
baru tentang bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Secara sosiologis dalam kemandirian manusia bahwa interaksi 
sosial adalah kebutuhan yang paling mendasar dalam menjalankan 
proses hidupnya. Interaksi sosial ini terbangun sebagai konsekuensi logis 
dari kesadaran manusia bahwa kebutuhan pada sisi–sisi tertentu 
kemanusiannya tidak dapat tercapai tanpa interaksi dengan sesamanya. 
Artinya manusiapun harus cerdas untuk menemukan model komunikasi 
yang mampu menjawab segala kebutuhan-kebutuhan tersebut tanpa ada 
diskriminasi atau dengan kata lain komunikasi yang terbangun harus 
mampu mengakomodir semua kepentingan, menyatukan dan 
mensinergiskan gerakan segala elemen masyarakat dalam struktur sosial 
yang sangat kompleks. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu bentuk 
mengejawantahan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni pengabdian 
kepada masyarakat karena mahasiswa diberi kesempatan secara langsung 
bersentuhan dengan masyarakat untuk mengaplikasikan segala bentuk 
pengetahuan yang telah diperoleh di perguruan tinggi sekaligus Kuliah 
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Kerja Nyata adalah ruang pembelajaran yang baru bagi mahasiswa untuk 
pengembangan dirinya. Dalam hal ini saya diberi amanah untuk 
membimbing Mahasiswa KKN yang ditempatkan di Kecamatan 
Bissappu, Kabupaten Bantaeng. Bantaeng merupakan kota yang sangat 
maju dan menjadi suatu kehormatan bagi saya untuk membina 
Mahasiswa KKN yang ditempatkan di Kabupaten Bantaeng khususnya 
di Kecamatan Bissappu. Besar harapan saya, bahwa Mahasiswa KKN 
dapat memberikan sumbangsi dalam kehidupan bermasyarakat dan 
meninggalkan kesan yang baik selama pengabdiannya. 
 









Buku ini disusun berdasarkan hasil kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Kelurahan Bonto Rita Kecamatan Bissappu Kabupaten 
Bantaeng yang dilakukan selama 60 hari. Terdapat 10 orang mahasiswa 
yang terlibat di posko ini, yang berasal dari 5 fakultas yang berbeda. 
Kami dibimbing oleh Bapak dr. Najamuddin, M. Kes., DPDIC beliau 
adalah Dosen di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan. Terdapat 10 
kegiatan yang lakukan di Desa Sukajaya, yang sebagian besar merupakan 
pelayanan dan sebagian kecilnya adalah pemberdayaan.  
Berdasarkan hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah 
keberhasilan yang telah kami raih yaitu: 
1. Membantu masyarakat dalam membangun Desa/Kelurahan. 
2. Menambah semangat dan pengetahuan kepada siswa/i SDN 20 
Tala-tala, SDN Inpres Mangngarabbe dan Madrasah Ibtidaiyyah 
serta Madrasah Tsanawiyah  dalam kegiatan belajar mengajar. 
3. Bertambahnya informasi masyarakat mengenai UIN Alauddin 
Makassar 
4. Menghidupkan aktivitas di masjid 
 
Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah 
kendala yang dihadapi, antara lain: 
1. Kurangnya waktu untuk melakukan konsolidasi dan koordinasi 
dengan berbagai pihak, baik internal anggota kelompok dan 
pihak Kelurahan 
2. Sejumlah aparat Desa kurang membantu kegiatan kami karena 
sibuknya dengan kegiatan masing-masing. 
 
Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa 
merampungkan sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun 
kekurangannya adalah: 
1. Kurangnya kedispilinan dalam hal waktu, sehingga acara-acara 
tidak sesuai porsi waktu yang direncanakan. 
2. Kurangnya kordinasi di saat acara berlangsung sehingga ada 
diskomunikasi dalam acara. 
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3. Keterbatasan waktu KKN yang hanya 60 hari sehingga program 
yang kami buat terpaksa harus kami padatkan. 
 
Buku hasil kegiatan ini  disusun dengan sistematika penyusunan 
sesuai dengan pedoman yang dibuat oleh LP2M. Buku ini dimulai 
dengan Muqaddimah dosen pembimbing. 
Bab I berupa Pendahuluan. Isi dari bab ini adalah penjelasan dasar 
pemikiran, tujuan dan manfaat KKN, gambaran lokasi KKN, 
permasalahan, kemampuan kelompok, dan pilihan program. 
Bab II berupa penjelasan mengenai metode intervensi yang digunakan 
oleh kelompok KKN pada saat melakukan pengabdian, serta 
pendekatan yang dilakukan kepada masyarakat. 
Bab III. berisi tentang pemaparan singkat letak geografis dan struktur 
penduduknya 
Bab IV. Bab ini merupakan  penjelasan inti dari hasil kegiatan KKN 
Angkatan 54. Diawali dengan kerangka pemecahan masalah yang berupa 
SWOT dari Kelurahan Bonto Rita, kemudian deskripsi hasil pelayanan 
dan pemberdayaan, terakhir dijelaskan sejumlah faktor yang mendukung 
dan menghambat pelaksanaan program. 
Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi. Bab ini berisi deskripsi hasil 
kegiatan berdasarkan masalah yang bisa terpecahkan di Bab I dan 
Pemecahannya di Bab IV, serta rekomendasi atas masalah yang belum 
terpecahkan. 
Buku ini diakhiri dengan epilog yang berisi kesan pesan warga 
Kelurahan Bonto Rita terhadap keberadaan kelompok KKN Angkatan 
54. Juga kesan inspiratif dari setiap anggota kelompok atas makna dan 
manfaat kegiatan KKN bagi mereka. 
 
Sebelum mengakhiri ini, kami segenap Mahasiswa KKN 
mengucapkan terima kasih banyak kepada masyarakat Kelurahan Bonto 
Rita yang telah bekerjasama dengan baik kepada kami, aparatur 
Kelurahan baik Bu Lurah Bonto Rita dan Sekretaris Kelurahan Bonto 
Rita, tidak luput dari ucapan terima kasih dari kami, karena kami sadar 
bahwa kegiatan yang kami jalankan selama satu bulan tidak akan berjalan 
xvii 
 
dengan baik tanpa ada dukungan dari masyarakat. Harapan selalu ada 
agar apa yang telah kami berikan dapat bermanfaat untuk warga 
Kelurahan Bonto Rita dan kami pribadi yang menjalankan kegiatan ini 
sangat bersyukur telah diberikan kesempatan menikmati keindahan 
Indonesia dengan segala keberagaman suku dan budayanya. 
Serta, kami ingin memohon maaf apabila selama penyelenggaraan 
kegiatan baik dalam program kerja yang belum sepenuhnya dapat 
dirasakan oleh seluruh warga Kelurahan Bonto Rita dan laporan yang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Dasar Pemikiran 
 Pembangunan nasional dan daerah merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pembangunan Desa, mengingat 
konsentrasi jumlah penduduk masih dominan berada di daerah Desa, 
sehingga Desa merupakan basis kekuatan sosial ekonomi dan politik 
yang perlu mendapat perhatian serius dari pemerintah. Perencanaan 
pembangunan selama ini lebih bersifat “top down” dibandingkan “bottom-
up”, sehingga telah menjadikan masyarakat Desa sebagai objek 
pembangunan semata, bukan sebagai subjek pembangunan.  
Menurut Koentjaraningrat masyarakat dalam istilah bahasa Inggris 
adalah societyyang berasal dari kata Latin socius yang berarti (kawan). 
Istilah masyarakat berasal dari kata bahasa Arab syaraka yang berarti (ikut 
serta dan berpartisipasi). Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang 
saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah saling berinteraksi. Suatu 
kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui warga-warganya 
dapat saling berinteraksi. Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu 
yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas 
bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki 
keempat ciri yaitu: 1) Interaksi antar warga-warganya, 2) Adat istiadat, 3) 
Kontinuitas waktu, 4) Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah 
mereka yang sedang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa dapat 
didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang 
setingkat dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat 
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dalam bertindak. 
Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat 
yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa yang merupakan 
prinsip yang saling melengkapi. 
Kuliah kerja nyata merupakan salah satu serangkaian kegiatan akademik 
kemahasiswaan bagi Mahasiswa Program Pendidikan/Non Strata Satu 
(S.1). Pada pendidikan tingkatan perguruan tinggi dikenal dengan adanya 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi mencakup 
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tiga hal yaitu Pendidkan, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat. 
Isi Tri Dharma Perguruan Tinggi inilah yang menjadi dasar pelaksanaan 
Kuliah Kerja Nyata (KKN). KKN ini merupakan wujud konkrit dari 
pelaksanaan atau pengaplikasian Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
ketiga, yaitu pengabdian pada masyarakat. 
 Kuliah kerja nyata merupakan bagian dari penyelenggaraan 
pendidikan  dalam bentuk kegiatan pengalaman ilmu, teknologi, dan seni 
oleh mahasiswa kepada masyarakat. Kuliah kerja nyata dilaksanakan 
secara melembaga dan terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan 
kurikulum pendidikan tinggi, yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa 
program studi ilmu hukum strata satu (S1) dengan status intrakurikuler 
wajib. 
Dalam pelaksanaannya kuliah kerja nyata mempunyai ciri-ciri, 
sebagai  berikut :  
1. Interdisipliner, “cross sectoral “, dan komprehensif. 
Pola pikir yang ingin dikembangkan melalui kuliah kerja 
nyata bagi lembaga dilandasi oleh kenyataan, bahwa hampir 
setiap persoalan  hidup dalam masyarakat mempunyai 
hubungan satu dengan yang lain (complicated), sehingga 
penyelesaian dengan pola pendekatan monodisiplin kurang 
efektif. Kuliah kerja nyata dimaksudkan untuk  pengisi 
kekurangan tersebut dengan memberikan pengalaman cara 
berfikir interdisipliner, terpadu, dan komprehensif. 
2. Berdimensi luas, pragmatis, dan praktis. 
Kuliah kerja nyata bertolak dari fakta yang ada di 
masyarakat, serta timbulnya pelbagai persoalan di masyarakat 
perlu adanya pola pikir secara komprehensif dan pragmatis 
dengan pendekatan lintas ilmu, baik berdemensi eksakta 
maupun non eksakta, yang berteknologi maupun non teknologi. 
Pelbagai disiplin ini dan metode pendekatan sangat menunjang 
tingkat keberhasilan dalam pemecahan masalah serta pemberian 
solusi yang bermanfaat. Dengan pembekalan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang diperoleh dari bangku perkuliahan 
diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran, tenaga, dan 
lain sebagainya kepada masyarakat. 
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Dalam kuliah kerja nyata mahasiswa didorong untuk 
mengadakan kegiatan di luar bidang studi dan mahasiswa dapat 
melakukan studi lintas disiplin ilmu dengan teman dari pelbagai 
fakultas lain maupun melakukan diskusi, bertukar pikiran serta 
pengalaman baik dengan teman maupun masyarakat tempat 
lokasi kuliah kerja nyata (KKN), yang hasilnya dapat 
memberikan manfaat bagi semua pihak, yakni  mahasiswa, 
pemerintah dan masyarakat. 
3. Keterpaduan antara pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, yang termanifestasikan dalam Tri Dharma 
PT. 
Melalui KKN mahasiswa mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar 
memecahkan masalah dengan pendekatan ilmu (interdisipliner). 
Mahasiswa perlu menelaah dan merumuskan masalah yang 
dihadapi masyarakat serta memberikan alternatif pemecahannya 
(penelitian), kemudian membantu memecahkan dan 
menanggulangi masalah tersebut. 
 Dalam proses pelaksanaannya KKN yang dilakukan suatu 
institusi pendidikan dalam hal ini adalah perguruan tinggi lebih mengacu 
pada beberapa landasanatau dasar pemikiran pelaksanaanya, yakni: 
1. Undang-Undang Pendidikan Nasional 
 Pendidikan merupakan hal yang paling utama dalam 
pembenahan sejak Indonesia merdeka. Hal ini sesuai dengan 
tujuan Negara RI seperti tercantum dalam alinea kedua 
Pembukaan Undang –Undang Dasar 1945, menetapkan bahwa 
pemerintah negara Indonesia berkewajiban mencerdaskan 
kehidupan bangsa, maka pasal 31 (1) UUD 1945 menyatakan 
bahwa, "Tiap – tiap warga negara berhak mendapat pengajaran". 
Untuk maksud itu, UUD 1945 mewajibkan pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan sistem pengajaran 
nasional yang diatur dalam UUD 1945 (Pasal 31 ayat 5). Sistem 
Pendidikan Nasional diatur dalam UU No. 2 Tahun 1985 
ditetapkan bahwa peneyelenggaraan pendidikan diselenggarakan 
melalui dua jalur yaitu jalur – jalur Pendidikan Sekolah (PS) dan 
jalur Pendidikan Luar Sekolah (PLS). 
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2. Tujuan Pendidikan Nasional 
  Undang – Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa: 
"Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab." 
Dalam rangka terciptanya tujuan nasioanal yakni 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya maka dewasa ini 
pembangunan disegala bidang sedang digiatkankan baik dari 
pusat hingga wilayah pedesaan untuk kelancaran jalannya 
pembangunan. Bagi mahasiswa, pelaksanaan program KKN 
merupakan bagian daripada pembangunan itu sendiri yang 
mahasiswa bertindak sebagai motivator dalam pelaksanaan 
pembangunan. Kehadiran mahasiswa kedalam kehidupan 
masyarakat diharapkan mampu merubah pola pikir masyarakat 
desa yang mungkin masih statis akan menjadi dinamis. 
Diharapkan KKN dapat menumbuhkan semangat 
pembangunan dalam jiwa masyarakat dan merupakan jalan 
untuk kelancaran program nasional. 
3. Tri Dharma Perguruan Tinggi 
Mahasiswa adalah bagian dan komponen dari generasi 
muda, yang sangat potensial dalam melaksanakan pembangunan 
itu sendiri. Komponen potensial yang dimiliki mahasiswa adalah 
kemampuan untuk mengaplikasikan apa saja yang telah 
diterimanya di ruang lingkup pendidikan khususnya yang 
diperoleh di bangku kuliah yang kemudian diaplikasikan ke 
masyarakat. Komponen itulah yang seringkali kita kenal dengan 
komponen Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup tiga 
hal yakni: pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat. Sedangkan KKN merupakan komponen 
ketiga yaitu kurikuler wajib dan termuat dalam sistem 
pendidikan nasional yang diselenggarakan oleh Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar.  
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Program pengabdian kepada masyarakat adalah 
merupakan pengamalan yang didasarkan atas Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) yang dilakukan 
oleh Perguruan Tinggi secara melembaga melalui metode ilmiah, 
yakni langsung kepada masyarakat yang membutuhkan, guna 
menyukseskan suatu pembangunan. 
Dengan berlandaskan pemikiran tersebut, maka kami mahasiswa-
mahasiswi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
bermaksud mengadakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 
54 dibawah bimbingan kepala jurusan dan dosen pembimbing. Kegiatan 
ini senantiasa kami seimbangkan antara Ilmu Pengetahuan serta Iman 
dan Taqwa untuk mendapat keridhoan Allah SWT dan mencapai 
kehidupan yang sejahtera, kami akan menyumbangkan segala bentuk 
ilmu dan kemampuan yang kami miliki sebagai bentuk pengabdian 
kepada lingkungan masyarakat. 
Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini sebagai salah satu sarana 
untuk mengaplikasikan peran mahasiswa sebagai agen perubahan (agent of 
change). Tak lengkap jika mahasiswa hanya mendapatkan ilmu teoritis saja 
di bangku kuliah namun tidak dimanifestasikan ke dalam kehidupan 
bermasyarakat. Labelling yang sudah terlanjut melekat dalam diri seorang 
mahasiswa akan terkesan percuma jika tanpa ada tindakan realistis. 
Sebenarnya jika kita memilih untuk mengabdikan diri kepada 
masyarakat, di situlah letak ilmu. Oleh karena itu, kami mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yang akan mengadakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
di Kelurahan Bonto Rita, KecamatanBissappu, Kabupaten Bantaeng 
berharap akan bantuan dan dukungan nyata dari berbagai pihak demi 
berlangsungnya kegiatan kelompok KKN Angkatan 54. 
B. Status 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilingkungan Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar merupakan program intra kurikuler dan 
menjadi syarat bagi setiap mahasiswa yang akan menyelesaikan program 
Sarjana dengan bobot kridit 4 SKS, oleh karenanya penilaian kegiatan 
dan keberhasilan pelaksaan KKN dilakukan terhadap setiap peserta. 
 
C. Tujuan Kuliah Kerja Nyata 
 Mahasiswa sebagai insan akademis yang beriman dan berilmu 
senantiasa dituntut peran sertanya secara aktif dalam proses 
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pembangunan. Mahasiswa sebagai bagian dari kaum intelektual 
diharapkan untuk tampil sebagai motivator, dan mobilisator yang 
mampu memotorisasi jalannya proses pembangunan utamanya 
pembangunan masyarakat secara umum. Dengan demikian maka salah 
satu cara yang dilakukan yaitu lewat KKN yang merupakan perwujudan 
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada 
pendidikan, pengembangan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat yang pada dasarnya mampu menunjukkan eksistensinya pada 
hasil usaha. Harapan yang diharapkan dari kegiatan KKN ini adalah agar 
membawa dampak yang positif dalam struktur sosial masyarakat. 
Mahasiswa diharapakan dapat memotivasi dan menggerakkan kegiatan 
pembangunan khususnya pada proses pembangunan dimasyarakat, 
dimana dengan ragam disiplin ilmu yang diperoleh di lingkungan 
kampus dapat diaplikasikan dan disosialisasikan pada masyarakat 
sehingga nantinya dapat secara merata dirasakan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. 
 Secara operasional aplikasi bidang keilmuan dalam rangka 
Kuliah Kerja Nyata, maka mutlak dilakukan penyusunan program kerja 
berdasarkan kebutuhan dan kondisi objektif yang ada di lokasi KKN. 
Setelah melaksanakan observasi selanjutnya hasil dibincangkan dalam 
musyawarah dan mufakat dalam seminar Desa yang diikuti pemerintah 
setempat, tokoh masyarakat, pemuda, serta masyarakat yang terkait. 
Olehnya itu,mahasiswa KKN yang  berlokasi di Kelurahan Bonto Rita 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng bersama masyarakat 
setempat melaksanakan kegiatan berdasarkan program kerja yang telah 
disepakati bersama pada seminar Desa pada tanggal 29 Maret 2017. 
D. Manfaat Pelaksanaan KKN 
Manfaat pelaksanaan KKN Reguler, antara lain: 
1. Mahasiswa 
a. Menumbuhkan kebanggaan rasa cinta dan tanggung 
jawabnya kepada kemajuan pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
b. Mengetahui pemecahan masalah – masalah yang dihadapi 
secara ilmiah dan prakmatis. 
c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman yang lebih 
mendalam tentang cara berpikir dan bekerja secara 
interdisipliner program. 
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d. Memperdalam penghayatan dan pengertian mahasiswa 
terhadap kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 
melaksanakan pembangunan. 
e. Membina mahasiswa untuk menjadi mandiri. 
 
2. Perguruan Tinggi 
a. Meningkatkan kemitraan dengan instansi pemerintah swasta 
dan organisasi lainnya. 
b. Memperoleh umpan balik serta masukan/input dari 
mahasiswa dan masyarakat dalam mengembang perguruan 
tinggi ke depan, hingga dapat dilakukan perubahan – 
perubahan kurikulum yang sesuai dengan yang ditentukan 
stakeholder. 
c. Dapat menelaah dan merumuskan keadaan/kondisi nyata 
masyarakat yang berguna bagi pengembangan IPTEKS, 
serta dapat mendiagnosa secara tepat kebutuhan masyarakat 
sehingga IPTEKS yang diamalkan dapat sesuai dengan 
tuntutan nyata. 
 
3. Masyarakat dan Pemerintah Daerah/Institusi 
a. Memperoleh pengalaman dan menggali serta 
menumbuhkan potensi swadaya masyarakat hingga mampu 
berpartisipasi dalam pembangunan. 
b. Memperoleh sumbangsih, pemikiran, dan tenaga dalam 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan di daerah, 
c. Memperoleh manfaat dan bantuan tenaga mahasiswa dalam 
melaksanakan program dalam proyek pembangunan yang 
berada di  bawah tanggung jawabnya. 
d. Berubahnya pola pikir, sikap, dan tindakan sesuai dengan 
kebutuhan di berbagai bidang program pembangunan. 
e. Terbentuknya kader – kader pembangunan dalam 
masyarakat untuk kesinambungan pembangunan. 
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E. Gambaran Umum Kelurahan Bonto Rita 
 Kelurahan Bonto Rita merupakan salah satu kelurahan di 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kelurahan ini berbatasan langsung dengan kecamatan Bantaeng di 
ebelah timur dan selatan, disebelah utara berbatasan dengan kecamatan 
Sinoa dan disebelah barat berbatasan dengan kelurahan Bonto Atu.  
 Kelurahan Bonto Rita terbagi atas 10 RW dan 20 RT 
 
F. Permasalahan 
 Dari hasil survey yang telah dilakukan selama beberapa hari di 
lokasi kegiatan KKN ada beberapa permasalahan yang didapatkan dan 
perlu untuk diminimalisir selama KKN diantaranya: 
Bidang Edukasi 
 Kurangnya sosialisasi mengenai kenakalan remaja 
utamnya bahaya narkoba. 
 Kurangnya pemahaman masyarakat kelurahan bonto 
rita mengenai dampak buruk pernikahan dini. 
 Kurangnya perhatian masyarakat dalam merawat dan 
menjaga kebersihan masjid 
 Kurangnya tenaga professional guru dalam bidang  seni 
dan bahasa Inggris 
 
1. Bidang Keagamaan 
 Kurangnya ketersediaan fasilitas Tk-TPA seperti Al-
quran dan buku iqra. 
 Kurangnya tenaga pengajar TPA di Kelurahan Bonto 
Rita 
 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Berkurangnya sikap saling gotong royong antar warga 
Kelurahan Bonto Rita 
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G. Kompetensi Mahasiswa KKN Angkatan 54 
 
 
Mahasiswa KKN Angkatan 54 Posko 4 Kelurahan Bonto Rita 
 
 
Muhammad Syukur (Koordinator 
Desa) atau biasa dipanggil Syukur 
merupakan mahasiswa Fakultas Syariah 
dan Hukum Jurusan Ilmu Hukum. 
Mempunyai bidang ke ilmuan pada 
bidang hukum tata negara. lahir di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada 
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Wilda Ramadhani (Sekertaris) atau 
biasa dipanggil Wilda merupakan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 
Akuntansi. Lahir pada tanggal 25 Februari 
1995 Memiliki kompetensi sesuai dan yang 
berhubungan  dengan jurusannya sendiri yaitu 






Hasriani (Bendahara) atau biasa 
dipanggi Ani merupakan mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Matematika. Lahir di 
Takalala Kab. Soppeng pada tanggal 21 
Juni 1994. Hobby dalam bidang seni 
yakni Menyanyi, dan Memiliki 
Kompetensi sesuai dan berhubungan 




Muh Iswan atau biasa dipanggil Iwan 
merupakan mahasiswa Fakultas 
Ushuluddin Filsafat dan Politik Jurusan 
Sosiologi Agama. Lahir di Litha, Jalan 
Bulu Tanah, Kelurahan Bongki, 
Kabupaten Sinjai pada tanggal 02 
Februari 1994. Hobbi Pencinta Wanita. 
Memiliki kompetensi sesuai dan yang 
berhubungan dengan jurusannya sendiri 
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Gusti Herdyansyah. B atau biasa 
dipanggil Gusti merupakan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan Manajemen. Lahir di Limbung, 
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa 
pada tanggal 08 Oktober 1994. Hobbi 
bidang seni tari dan teater. Memiliki 
kompetensi sesuai dan yang 
berhubungan dengan jurusannya sendiri 
yaitu bidang Manajemen Keuangan. 
 
 
Haripin atau biasa dipanggil Ipin merupakan 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Matematika. Lahir di Desa 
Taring, Kecamatan Biring Bulu, Kabupaten 
Gowa pada tanggal 22 Mei 1994. Hobbi 
mengganggu gusti . Memiliki kompetensi sesuai 
dan yang berhubungan dengan jurusannya 




Hikmah Khairani Ibrahim atau biasa 
dipanggil Rani merupakan mahasiswa 
Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan. Lahir 
di Ujung Pandang pada tanggal 14 Mei 
1996. Hobbi menyanyi. Memiliki 
kompetensi sesuai dan yang berhubungan 
dengan jurusannya sendiri yaitu bidang 
Hukum pidana dan tatanegara.  
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Sitti Rahmayanti atau biasa dipanggil 
Amma merupakan mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 
Manajemen. Lahir di Wotu Kab. Luwu 
Timur pada tanggal 24 April 1995. Hobbi 
ganggu orang. Memiliki kompetensi sesuai 
dan yang berhubungan dengan jurusannya 
sendiri yaitu bidang Manajemen keuangan.  
 
 
Sukma atau biasa dipanggil Sukma 
merupakan mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris. Lahir di 
Tapango pada tanggal 07 Oktober 1995. 
Hobbi berenang. Memiliki kompetensi 
sesuai dan yang berhubungan dengan 
jurusannya sendiri yaitu bidang 
Pendidikan Bahasa Inggris.  
 
 
Firdawati atau biasa dipanggil Firda 
merupakan mahasiswa Fakultas Adab dan 
Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan. 
Lahir di Sungguminasa pada tanggal 31 Juli 
1994. Hobbi Makan Bakso. Memiliki 
kompetensi sesuai dan yang berhubungan 
dengan jurusannya sendiri yaitu bidang 
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H.  Struktur Organisasi 
Ketua   : Muhammad Syukur (Ilmu Hukum) 
Sekretaris   : Wilda Ramadhani (Akuntansi) 
Bendahara   : Hasriani (Pendidikan Matematika) 
Anggota   :  1. Muh. Iswan (Sosiologi Agama) 
      2. Gusti Herdyansyah B. (Manajemen Ekonomi) 
      3. Haripin (Prndidikan Matematika) 
      4. Hikmah Khairani Ibrahim (Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan) 
      5. Sitti Rahmayanti (Manajemen Ekonomi) 
      6. Sukma (Pendidikan Bahasa Inggris) 
      7. Firdawati (Ilmu Perpustakaan) 
 
I. Fokus dan Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, 
bidang Keagamaan, dan bidang Pembangunan. 
Bidang Pendidikan 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses humanistic yaitu suatu 
proses untuk memanusiakan manusia. Sehingga pendidikan merupakan 
salah satu faktor yang sangat menentukan tinggi rendahnya kualitas suatu 
masyarakat. Islam sangat menganjurkan bahkan mewajibkan untuk 
senantiasa menuntut ilmu, semua itu adalah karena pentingnya ilmu. 
Salah satu tujuan dari program ini antara lain adalah diharapkan 
program pendidikan ini dapat mendorong terciptanya masyarakat yang 
berpendidikan setinggi mungkin dan diharapkan program ini dapat 
menjadi sarana transformasi ilmu, khususnya ilmu agama. 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Bidang sosial kemasyarakatan, merupakan salah satu program KKN 
yang memerlukan perhatian lebih dengan program ini diharapkan para 
mahasiswa peserta KKN mempunyai kepedulian terhadap lingkungan 
maupun masyarakat. Disamping itu diharapkan program ini menjadi 
stimulus awal bagi masyarakat tempat KKN khususnya dengan 
dipelopori oleh kelompok KKN untuk selalu mempunyai perhatian 
kepada lingkungan sekitar dan mempunyai solidaritas tinggi. Dalam 
bidang ini kelompok memprogramkan beberapa program yang tentunya 
berhubungan erat dengan kegiatan sosial kemasyarakatan 
 
Bidang Keagamaan 
Agar program keagamaan ini dapat berjalan lancar, maka peserta KKN 
haruslah benar-
benar mempersiapkan diri dengan bekal keilmuan keagamaan yang telah 
diperoleh dan dimilikinya baik dari bangsu kuliah ataupun pesantren. 
Dari program ini kelompok mempunyai beberapa target antara lain 
adalah : 
a. Agar masyarakat mengerti bahwa agama merupakan ajaran yang 
berfungsi sebagai penyelamat. Islam berarti 
keselamatan, keselamatan maksudnya adalah keselamatan dunia dan 
akhirat. Untuk memperoleh keselamatan itu para penganut Agama 
Islam harus senantiasa mentauhidkan Allah serta selalu 
menjalankan parintah dan mnjauhi larangan-Nya. 
b. Agar masyarakat mengerti bahwa agama merupakan ajaran yang 
berfungsi dan berisi tentang kedamaian. Karena Islam 
selain berarti selamat juga mempunyai artikedamaian. Yaitu untuk 
memperoleh kedamaian lahir batin. 
c. Dengan program ini diharapkan masyarakat akan lebih memahami 
tentang agamanya baik yang berhubungan dengan aqidah 
(keyakinan) atau 
yang berhubungan dengan syariat Islam. Sehingga dengan program 
ini, diharapkan masyarakat akan beraqidah dan beribadah secara 
benar sesuai tuntunan yang diajarkan oleh Agama Islam 
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Bidang Pembangunan  
Bidang pembangunan terkait dengan pengadaan dan perbaikan segala 
infrastruktur kelurahan yang dapat membantu dan memajukan segala 
pelaksanaan kegiatan kemasyarakatan, keagamaan dan pendidikan yang 
terdapat di suatu Desa/Kelurahan. Dalam kesempatan ini, mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 berkesempatan untuk 
melakukan penambahan infrastruktur Kantor Kelurahan berupa 
pengadaan Atribut PKK dan LPM serta menambah fasilitas bidang 
keagamaan berupa pengadaan Al-Qur’an untuk dibagikan ke 
masjid/mushollah yang masih berada dalam keterbatasan. 
Tabel 1.1 
Fokus dan Prioritas Kerja 
Fokus 
Permasalahan 
Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Kerja Bakti di Masjid yang terdapat di 
Kelurahan Bonto Rita 
- Senam pagi di Kantor Kelurahan 
Bidang 
Pembangunan 
- Pengadaan Atribut PKK dan LPM 
- Pengadaan Al-Qur’an di Masjid dan 
Mushallah yang terdapat di Kelurahan 
Bonto Rita 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar mengaji di Masjid yang 
terdapat di Kelurahan Bonto Rita 
- Mengadakan Festival Anak Sholeh 
Bidang Pendidikan 
- Mengajar Bimbingan Belajar Seni, 
Matematika dan Bahasa Inggris 
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J. Sasaran dan Target 
Table 1.2 








Sasaran  Target 
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Qur’an 








Staf kelurahan akan 




























terbiasa untuk selalu 
membersihkan masjid 
secara rutin dibalik 
kesibukan hari hari 
 
K. Jadwal Pelaksanaan Program 
Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
Tanggal : 22 Maret – 21 Mei 2017 
Tempat : Kelurahan Bonto Rita, Kecamatan Bissappu, Kabupaten 
Bantaeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 15-17 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
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3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20-21 Maret 2017 
4 Pelepasan 22 Maret 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret-Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Kecamatan 
Bissappu  
22 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 22-28 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 16 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 28 Maret-18 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
15 Mei 2017 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
 Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
dalam memberikan dalam memberikan bantuan kepada masyarakat. 
Biasanya ruang lingkup intervensi sosial ini ada pada bidang pekerjaan 
sosial dan juga kesejahteraan sosial. Menurut Argyris (1970), Intervensi 
merupakan kegiatan yang mencoba masuk ke dalam suatu sistemtata 
hubungan yang sedag berjalan, hadir berada di antara orang, kelompok 
ataupun suatu obyek dengan tujuan untuk membantu mereka. Tujuan 
utama adanya intervensi sosial yakni untuk memperbaiki fungsi sosial 
kelompok sasaran perubahan. Bila kondisi fungsi sosial seseorang itu 
baik maka berimplikasi pula pada kondisi kesejahteraannya. Sehingga 
intervensi sosial sendiri bisa dikatakan sebagai upaya membantu 
masyarakat yang mengalami gangguan baik secara internalnya maupun 
eksternalnya yang menyebabkan seseorang itu tidak dapat menjalankan 
peran sosialnya sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. 
 Intervensi itu sendiri bisa dikategorikan menurut 
pendekatannya, yaitu pendekatan secara : 
1. Mikro yaitu pemberian pelayanan atau bantuan yang diberikan 
secara langsung berdasarkan penanganan kasus demi kasus. 
2. Mezzo yaitu pemberian pelayanan atau bantuan bagi keluarga-
keluarga dan kelompok-kelompok kecil 
3. Makro yaitu mengupayakan perbaikan serta perubahan dalam 
tata kehidupan bermasyarakat, 
 Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat sistem. Yang 
pertama dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana 
sekelompok orang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang 
beragam pula dan secara professional. Yang kedua ada Sistem Klien, 
merupakan sistem yang meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan 
terlibat dalam pelayanan yang diberikan oleh Sistem Pelaksana 
Perubahan. Selanjutnya ada Sistem Sasaran, yaitu orang-orang atau 
organisasi yang berpengaruh dalam tercapainya tujuan dari perubahan. 
Dan yang terakhir adalah Sistem Aksi, dimana orang-orang bersama 
 
Kota Kaki Gunung 20 
dengan pelaksana perubahan berupaya untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada sehingga dapat tercapai tujuan-tujuan perubahan. 
 Tahapan dalam intervensi sosial pada dasarnya merupakan 
salah satu bentuk tahapan dalam Community Work. Tahapan-tahapan 
yang terjadi dalam intervensi tentu saja bukan merupakan tahapan yang 
kaku dan harus dilaksanakan tahap demi tahap secara urut, tetapi lebih 
merupakan tahapan luwes. 
 Tahapan pertama disebut dengan Fase Persiapan  (Preparation). 
Tentu saja seorang Community Worker harus melakukan persiapan-
persiapan sebelum dia terjun pada suatu kelompok atau komunitas. 
Setidaknya mereka harus mempunyai gambaran mengenai komunitas 
yang akan mereka tangani, bagaimana keadaan sosial-geografinyanya, 
sehingga mereka tidak akan kebingungan lagi apa yang akan mereka 
lakukan setibanya dilokasi karena sudah menyiapkan segala sesuatunya. 
Dasar-dasar pengetahuan tentang komunitas yang akan dikunjungi bisa 
diperoleh dari surat kabar, jurnal, buku-buku atau lapaoran penelitian 
yang ada. Tidak ada salahnya seorang community worker menghubungi 
Lembaga Swadaya Masyarakat atau organisasi non-pemerintah sejenis 
yang bergelut dibidang yang akan ditangani oleh si community worker 
untuk memudahkan misi mereka. 
 Fase yang kedua Pengembangan Kontak dengan Komunitas 
(Contact-making) merupakan fase selanjutnya yang penting karena disini 
para pekerja komunitas yang lebih bermakna. Maksudnya, dalam 
tahapan ini untuk menguji lagi apakah hubungan mereka dengan 
komunitas sasaran dpat mengarah kepada  relasi yang konstruktif atau 
sebaliknya. 
 Fase  yang ketiga adalah Pengumpulan Data dan Informasi 
(Data and Information Gathering). Seorang tokoh Twelvetrees 
mengungkapkan bahwa ada dua bentuk informasi yang dapat digunakan 
oleh para aktivis, yang pertama adalah informasi baku adalah data-data 
yang dapat diperoleh dari berbagai laporan resmi, baik yang dikeluarkan 
oleh lembaga pemerintah ataupun organisasi non-pemerintah. Dan yang 
kedua adalah informasi lunak yang diperoleh dari partisipan ataupun 
pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang sedang dibahas. Berbeda 
dengan informasi buku, informasi lunak tentunya lebih bersifat subjektif 
karena tidak jarang banyak memunculkan opini individual. 
 
KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 21 
 Fase yang keempat adalah Perencanaan dan Analisis (Analysis 
and Planning). Pada fase ini, aktivis serta partisipan menggunakan 
kelompokkerja sebagai kelompok utama dalam menganilisis dan 
mengkaji poko permasalahan yang akan ataupun sedang mereka bahas. 
Setelah itu mereka Bisa menentukan tujuan khusus dari pergerakannya 
yang akan mereka lakukan. Karena mereka hanya fokus pada satu topic 
tertentu saja, maka tidak heran bila mereka hanya akan memilih satu 
obyek. 
 Fase kelima ada Pelaksanaan (Implementing). Pelaksanaan aksi 
komunitas sebagian besar merupakan aksi yang langsung dan 
berkonfrontasi dengan pihak yang mereka  identifikasi sebagai lawan 
mereka 
 Dan fase yang terakhir adalah Fase Negosiasi (Negotiating) yang 
merupakan kegiatan antara wakil-wakil dari komunitas yang melakukan 
tuntutan dan wakil dari pihak yang dituntut. Proses negosiasi bukanlah 
kegiatan yang gampang sehingga tidak jarang dalam proses ini terjadi 
ketidak tercapainya kata sepakat bila masing-masing pihak bersikeras 
dengan tuntutan yang mereka miliki. 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 
 
1. Pengertian pemberdayaan 
Definisi pemberdayaan dalam arti sempit, yang 
berkaitan dengan   sistem pengajaran antara lain dikemukakan 
oleh Merriam Webster dan Oxford English Dictionary kata 
”empower” mengandung dua arti. Pengertian pertama adalah to 
give power of authority dan pengertian kedua berarti to give 
ability to or enable. Dalam pengertian pertama diartikan sebagai 
memberi kekuasaan, mengalihkan kekuasaan, atau 
mendelegasikan otoritas ke pihak lain. Sedangkan dalam 
pengertian kedua, diartikan sebagai upaya untuk memberikan 
kemampuan atau keberdayaan. Sedangkan proses    
pemberdayaan dalam konteks aktualisasi diri berkaitan dengan 
upaya untuk meningkatkan kemampuan individu dengan 
menggali segala potensi yang dimiliki oleh individu tersebut baik 
menurut kemampuan keahlian (skill) ataupun pengetahuan 
(knowledge). Seorang tokoh pendidikan Paulo Freire, 
berpendapat bahwa pendidikan seharusnya dapat 
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memberdayakan dan membebaskan para peserta didiknya, 
karena dapat mendengarkan suara dari peserta didik. Yang 
dimaksud suara adalah segala asprasi maupun segala potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. 
Pranaka dan Moeljanto menjelaskan konsep 
pemberdayaan (empowerment) dilihat dari perkembangan 
konsep dan pengertian yang disajikan dalam beberapa catatan 
kepustakaan dan penerapannya dalam kehidupan masyrakat. 
Pemahaman konsep dirasa penting, karena konsep ini 
mempunyai akar historis dari perkembangan alam pikiran 
masyarakat dan kebudayaan barat. Perlu upaya 
mengaktualisasikan konsep pemberdayaan tersebut sesuai 
dengan alam pikiran dan kebudayaan Indonesia. Namun 
empowerment hanya akan mempunyai arti kalau proses 
pemberdayaan menjadi bagian dan fungsi dari kebudayaan, 
baliknya menjadi hal yang destruktif bagi proses aktualisasi dan 
koaktualisasi aksestensi manusia. 
Pada intinya pemberdayaan adalah membantu klien 
untuk memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan 
menentukan tindakan yang akan dilakukan terkait dengan diri 
mereka termasuk mengurangi hambatan pribadi dan sosial. Hal 
ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan rasa percaya 
diri untuk menggunakan daya yang dimiliki antara lain dengan 
transfer daya dari lingkunganya. 
2. Tujuan Pemberdayaan 
Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah 
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. 
Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak 
dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. 
Kemandirian masyarakat adalah merupakan suatu kondisi yang 
dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk 
memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang 
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah 
yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang 
terdiri atas kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, afektif, 
dengan mengerahkan sumber daya yang dimiliki oleh 
lingkungan internal masyarakat tersebut. Terjadinya 
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keberdayaan pada empat aspek tersebut (afektif, kognitif, 
konatif dan psikomotorik) akan dapat memberikan kontribusi 
pada terciptanya kemandirian masyarakat yang dicita-citakan. 
Dalam masyarakat akan terjadi kecukupan wawasan, yang 
dilengkapi dengan kecakapan keterampilan yang memadai, 
diperkuat oleh rasa memerlukan pembangunan dan perilaku 
sadar akan kebutuhan tersebut. 
3. Tahap-tahap Pemberdayaan 
Menurut Sumodingningrat (2004:41) pemberdayaan 
tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat 
mampu untuk mandiri dan kemudian dilepas untuk mandiri, 
meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat 
tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses 
belajar, hingga mencapai status, mandiri. Meskipun demikian 
dalam rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan 
pemeliharaan semangat, kondisi dan kemampuan secara terus 
menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi. 
Sebagaimana disampaikan di muka bahwa proses belajar dalam 
rangka pemberdayaan akan berlangsung secara bertahap. 
Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi: 
1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju 
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan 
peningkatan kapasitas diri. 
2) Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan 
pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka wawasan 
dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat 
mengambil peran di dalam pembangunan. 
3) Tahap peningkatan intelektual, kecakapan keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif 
untuk mengantarkan pada kemandirian.  
 
4. Sasaran pemberdayaan 
Perlu dipikirkan siapa yang sesungguhnya menjadi 
sasaran pemberdayaan. Schumacher memiliki pandangan 
pemberdayaan sebagai suatu bagian dari masyarakat miskin 
dengan tidak harus menghilangkan ketimpangan struktural lebih 
dahulu. Masyarakat miskin sesungguhnya juga memiliki daya 
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untuk membangun. Dengan demikian memberikan “kail jauh 
lebih tepat daripada memberikan ikan”. 
5. Pendekatan Pemberdayaan 
Akibat dari pemahaman hakikat pemberdayaan yang 
berbeda-beda, maka lahirlah dua sudut pandang yang bersifat 
kontradiktif. Kedua sudut pandang tersebut memberikan 
implikasi atas pendekatan yang berbeda pula di dalam 
melakukan langkah pemberdayaan masyarakat. Pendekatan yang 
pertama memahami pemberdayaan sebagai suatu sudut pandang 
konfliktual. Munculnya cara pandang tersebut didasarkan pada 
perspektif konflik antara pihak yang memiliki daya atau 
kekuatan di satu sisi, yang berhadapan dengan pihak yang lemah 
di sisi lainya. Pendapat ini diwarnai oleh pemahaman bahwa 
kedua pihak yang berhadapan tersebut sebagai suatu fenomena 
kompetisi untuk mendapatkan daya, yaitu pihak yang kuat 
berhadapan dengan kelompok lemah. Penuturan yang lebih 
simpel dapat disampaikan, bahwa proses pemberian daya 
kepada kelompok lemah berakibat pada berkurangnya daya 
kelompok lain. Sudut ini lebih dipandang popular dengan istilah 
zero-sum. Pandangan kedua bertentangan dengan pandangan 
pertama. Jika pada pihak yang berkuasa, maka sudut pandang 
kedua berpegang pada prinsip sebaliknya. Maka terjadi proses 
pemberdayaan dari yang berkuasa/berdaya kepada pihak yang 
lemah justru akan memperkuat daya pihak pertama. Dengan 
demikian kekhawatiran yang terjadi pada sudut pandang kedua. 
Pemberi daya akan memperoleh manfaat positif berupa 
peningkatan daya apabila melakukan proses pemberdayaan 
terhadap pihak yang lemah. Oleh karena itu keyakinan yang 
dimiliki oleh   sudut pandang ini adanya penekanan aspek 
generative. Sudut pandang demikian ini popular dengan nama 
positive-sum 
6. Pengertian Masyarakat 
Menurut Wikipedia, masyarakat adalah sekelompok 
orang yang    membentuk sebuah sistem semi tertutup atau semi 
terbuka, dimana sebagian interaksi adalah individu-individu yang 
berada dalam kelompok tersebut. Sedangkan menurut Syaikh 
Taqyuddin An-Nabhani, masyarakat adalah sekelompok 
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manusia dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila 
memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem/aturan yang sama. 
Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia kemudian 
berinteraksi sesama mereka berdasarkan kemaslahatan. 
7. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 
Sumodiningrat (1996) mengemukakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses perubahan 
dari ketergantungan menuju pada kemandirian. Berbagai 
pandangan yang berkembang dalam teori pembangunan, baik di 
bidang ekonomi maupun administrasi, menempatkan 
masyarakat sebagai pusat perhatian dan sasaran sekaligus pelaku 
utama pembangunan, atau dengan kata lain masyarakat tidak 
hanya merupakan obyek tetapi sebagai subyek pembangunan. 
Pandangan ini muncul sebagai tanggapan atas terjadinya 
kesenjangan seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang terus 
meningkat. Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa 
menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat 
sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh 
kepedulian sebagai pihak yang memberdayakan. 
8. Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Ada tiga strategi utama pemberdayaan dalam praktek 
perubahan sosial yaitu tradisional, direct action (aksi langsung) 
dan transformasi. 
1) Strategi tradisional menyarankan agar mengetahui dan 
memilih kepentingan terbaik secara bebas dalam berbagai 
keadaan. Dengan kata lain semua pihak bebas menentukan 
kepentingan bagi kehidupan mereka sendiri dan tidak ada 
pihak lain yang mengganggu kebebasan setiap pihak. 
2) Strategi direct-action membutuhkan dominasi kepentingan 
yang dihormati oleh semua pihak yang terlibat, dipandang 
dari sudut perubahan yang mungkin terjadi. Pada strategi 
ini, ada pihak yang sangat berpengaruh dalam membuat 
keputusan. 
3) Strategi transformatif menunjukkan bahwa pendidikan 
massa dalam jangka panjang dibutuhkan sebelum 
pengindentifikasian kepentingan diri sendiri. 
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KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode intervensi 
sosial dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat di 
Kelurahan Bonto Rita sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Kelurahan Bonto 
Rita. Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat. 
 Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey 
ke masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesa mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan.  
 Banyaknya cara pendekatan ini sesuai dengan sasaran 
intervensi yang antara satu dengan lainnya pasti berbeda dan 
membutuhkan cara yang berbeda pula dalam menangani masalah sosial 
yang ada. Karena pada dasarnya dalam intervensi sosial setidaknya ada 6 
prinsip-prinsip dasar. Akseptans, prinsip ini memberikan tuntunan 
kepada penyantun agar pada pertemuan awalnya dengan 
klien/masyarakat, si penyantun dapat menerima apa adanya penampilan 
klien/masyarakat. Individualisasi, seorang individu pasti memiliki 
keunikan yang berbeda dengan individu yang lain, oleh karena itu 
pemberian bantuan juga harus disesuaikan dengan kebutuhan klien. 
Komunikasi, pemberi bantuan wajib untuk merekam segala informasi 
yang ada sehingga kemudian komunikasi dalam bentuk non-verbal ini 
akan berguna untuk melengkapi informasi yang disampaikan secara 
verbal. Partisipasi, diharapkan sesudah pemberian bantuan ini, penyantun 
melatih klien secara bertahap untuk berpartisipasi dalam memecahkan 
masalahnya sendiri. Self-awareness, prinsip yang terakhir ini mengingatkan 
pemberi bantuan untuk tidak bersikap sombong dan takabur dan masih 
berpegang pada deskripsi tugasnya. 
Pelaksanaan kegiatan Kuliah Keja Nyata (KKN) ini dilakukan 
dengan prinsip pelaksanaan sebagai berikut:  
1. Partisipatoris  
Tema–tema dan partisipasi dalam Kuliah Keja Nyata 
merupakan gagasan bersama antara universitas (dosen, 
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mahasiswa, dan pusat studi), aparat desa setempat dan 
masyarakat desa setempat. Dosen dan pusat studi dalam hal ini 
menentukan tema program di fokuskan pada program 
pemberdayaan sedangkan dari pihak mahasiswa menambahnya 
dengan program yang dibutuhkan oleh masyarakat desa 
setempat seperti pelatihan dan penyuluhan. Kemudian dari 
masyarakat desa setempat mahasiswa sebelumnya mengadakan 
pemetaan permasalahan yang didapat dari masyarakat itu 
sendiri.  
2. Observasi  
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk 
mendapatkan data dan informasi yang valid, sahih dan dapat 
diuji kebenarannya yaitu sesuai dengan fakta yang terjadi di 
Kelurahan Bonto Rita  
 
3. Tatap Muka  
Bertatap muka langsung dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang lebih tepat dan sesuai 
dengan yang ingin di dapatkan sehingga sasaran dalam kegiatan 
KKN yang kami lakukan dapat tercapai.  
 
4. Wawancara 
Wawancara dilakukan bertujuan untuk memperoleh 
informasi kepada pihak-pihak terkait seperti kepala desa, ketua 
pemuda, tokoh-tokoh penting, ibu-ibu PKK, kepala sekolah, 
murid-murid SD dan lain-lain. 
 
Adapun model pendekatan dipaparkan dalam tabel berikut : 
 
NO. Sasaran Pendekatan 
1. Instansi Pemerintahan 
Koordinasi dengan bu lurah 
beserta perangkat pertama kali 
dimaksudkan untuk 
memperkenalkan diri serta 
menggali informasi terkait 
potensi yang terdapat di 
Kelurahan Bonto Rita. 
Koordinasi tertentu yang bersifat 
formal ketika kami mahasiswa 
KKN di ikut sertakan dalam 
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rapat bersama warga masyarakat. 
2 Instansi Pendidikan 
Tahap pendekatan serta loby 
kepada kepala sekolah beserta 
bapak ibu guru terkait dengan 
rencana mengajar bimbel dan 
sosialisasi 
3 
Pemilik posko dan warga 
sekitar posko 
Pendekatan dilakukan dengan 
cara sosialisasi mengenai 
kegiatan KKN yang akan 
berlangsung serta ikut dalam 
setiap 
kegitan pemilik rumah atau 
warga sekitar. 
Mendekatkan diri dengan 
pemilik rumah dengan senantiasa 
menjaga komunikasi antar 
mahasiswa KKN dengan 
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BAB III 
PROFIL KELURAHAN BONTO RITA 
A. Keadaan Geografis 
 
 
1. Batas Wilayah 
 Sebelah Timur  : Kel. Karatuang, Kec. 
Bantaeng 
 Sebelah Utara  : Desa Bonto Tiro, Kec. Sinoa 
 Sebelah Barat  : Kel. Bonto Atu, Kec. 
Bissappu 
 Sebelah Selatan  : Kel. Tapanjeng, Kec. 
Bantaeng 
 
2. Luas Wilayah 
 Luas Kelurahan Bonto Rita sekitar 1,64 Km2. 
 
Tabel 3.1 
Luas Wilayah Menurut Penggunaan 
Luas Pemukiman 38 ha 
Luas Persawahan 108 ha 
Luas Perkebunan 8135 m2 
Luas Kuburan 1.5 ha 
Luas Taman 500 m2 
Luas Perkantoran 200 m2 
Luas Prasarana Lainnya 127 ha 
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Sawah Irigasi Teknis 0.4 ha 
Sawah Irigasi ½ Teknis 100 ha 
 
3. Keadaan Topografi 
Secara umum keadaan topografi Kelurahan Bonto Rita 
adalah sebagian berada pada daerah dataran tinggi dan daerah 
perbukitan yang letaknya berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Sinoa, sedangkan sebagiannya wilayahnya termasuk 
dataran rendah. keadaan suhu rata-rata 27ºC. Jarak  Kelurahan 
Bonto Rita yang menjadi Pusat Pemerintahan Kelurahan 
(Kantor Kelurahan) Ke Kecamatan : 3 Km, jarak Kelurahan 
Bonto Rita ke Kebupaten (Pusat Pemerintahan Kabupaten 
Bantaeng 0.5 Km, Ke Pemerintahan Provinsi : 125 Km. 
 
4. Iklim 
  Iklim Kelurahan Bonto Rita sebagaimana di wilayah 
Indonesia khususnya di Kabupaten Bantaeng beriklim tropis 
dengan dua musim, yakni Kemarau dan Hujan. 
 
5. Hidrologi dan Tata Air 
  Sebagian besar masyarakat Kelurahan Bonto Rita 
menggunakan air sungai dari penggunungan yang disalurkan 
dengan menggunakan pipa, namun sebagian warga masih 
menggunakan sumur gali, untuk memahami kebutuhan air 
bersih dan keperluan hidup sehari-hari serta air dari PDAM. 
 




a) Jumlah Peduduk 
Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kelurahan Bonto Rita 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng  
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  1912 
Perempuan 1953 
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Jumlah 3865 
Jumlah Kepala Keluarga 1888 
 
 Dari tabel 3.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kelurahan Bonto Rita sebanyak 3.865 jiwa dengan jumlah rumah tangga 
1.88 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil Kelurahan Bonto Rita. 
 
Tabel 3.3  
Komposisi Penduduk Berdasarkan Usia 
No Golongan Umur Jumlah 
1 0-12 Bulan 468 
2 1-10 Tahun 495 
3 11-20 Tahun 580 
4 21-30 Tahun 511 
5 31-40 Tahun 656 
6 41-50 Tahun 528 
7 >50 Tahun 627 
 
b) Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Tabel 3.4 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan Jumlah 
Belum Sekolah 242 
Tidak Tamat SD 711 
Tamat SD 544 
Tamat SMP 257 
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Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan Bonto 
Rita baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan sebagai berikut: 
 
a. Taman Kanak – Kanak 
  Saat ini di Kelurahan Bonto Rita sudah terdapat 2 
Taman bermain kanak – kanak. 
 
b. Sekolah Dasar (SD) 
  Di Kelurahan Bonto Rita terdapat 3 buah Sekolah 
Dasar yaitu SDN N0. 20 Tala-tala, SDI Mangngarabbe dan 
MIS. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di 
Kelurahan Bonto Rita memperoleh akses yang mudah untuk ke 
sekolah.  
 
c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
  Saat ini anak-anak tamatan SD di Kelurahan Bonto Rita 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di 
MTSN Darul Rasyidin yang berada tidak jauh dari kantor 
kelurahan bonto rita di yang bisa ditempuh dengan berjalan kaki 
dan dengan kendaran bermotor.  
 
 
c) Agama  
Tabel 3.5 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Agama 
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d) Pekerjaan dan Mata Pencaharian 
Tabel 3.6 
Komposisi Penduduk Berdasarkan Pekerjaan dan Mata Pencaharian 
 
e) Perangkat Kelurahan 
Tabel 3.7 
Jumlah Perangkat Kelurahan 
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g) Kondisi Lingkungan Pemukiman 
 Kondisi pemukiman masyarakat Kelurahan Bonto Rita terbagi 
atas 2 wilayah yaiitu wilayah dataran rendah dan wilayah perbukitan, 
Sebagian besar rumah penduduk di kelurahan setempat berbentuk 
rumah batu atau rumah panggung 
 




Tempat Ibadah di Kelurahan Bonto Rita 




b) Fasilitas Kesehatan 
Tabel 3.10 
Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kelurahan Bonto Rita 
 





c) Sarana Pendidikan 
Tabel 3.11 
Jumlah Sarana Pendidikan di Kelurahan Bonto Rita 
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Jumlah Bidang Keagamaan 
 
Keagamaan  Jumlah 
Majelis Taklim 2 
Pengurus Masjid 42 




Penyakit yang Diidap Masyarakat 
 








c) Penerima Raskin 
Tabel 3.14 
Jumlah Penerima Raskin 
 
RW Jumlah 
RW 1 7 
RW 2 10 
RW 3 8 
RW 4 14 
RW 5 48 
RW 6 30 
RW 7 43 
RW 8 29 
RW 9 46 
RW 10 50 
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C. Keadaan Sosisal Budaya Ekonomi 
 Kekayaan dan keragaman budaya Kelurahan Bonto Rita 
sebagai suatu rumpun budaya  hanya terdiri dari Makassar dan Bugis, 
Rumpun Makassar dan Bugis mewarnai seluruh aktifitas masyarakat 
yang ada di Kelurahan Bonto Rita. Sumber perekonomian utama bagi 
masyarakat  kelurahan bonto rita adalah bidang pertanian/perkebunan, 
tukang becak, sopir, kontraktor, tunag jahit, montir, dokter,  pegawai 
negeri/ swasta dan anggota TNI dan Polri. Petani sebagian besar 
hanyalah sekedar memproduksi Gabah/beras, , digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan pokok. Sedangkan penghasilan utamana 
masyarakat adalah pekerja serabutan. Peternak sapi masih memiliki 
keuntungan lebih karena lahan yang di gunakan sangat luas, tetapi hanya 
sebagian kecil masyarakat yang memilikinya. 
 Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit,  















KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 37 
BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN DI  
KELURAHAN BONTO RITA 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, upaya 
pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan suportif 
yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada. Penjelasan 
permasalahan Kelurahan Bonto Rita melalui metode analisis SWOT 
adalah sebagai berikat. 
 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 



















































Dari matrik SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
1. Kegiatan Bimbingan Belajar Mengajar di Posko KKN yang terdiri 
dari: 
1. Bimbingan belajar Seni 
2. Bimbingan belajar Matematika 
3. Bimbingan belajar Bahasa Inggris 
2. Sosialisasi Anti Narkoba dan Pernikahan Dini 
Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 




















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
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program sebagai berikut: 
3. Kerja Bakti di Masjid yang terdapat di Kelurahan Bonto Rita 
4. Senam pagi di Kantor Kelurahan 
Matrik SWOT 03 Bidang Keagamaan 















































Qur’an dan buku 




 kurangnya tenaga 
pengajar 
 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar mengaji di Masjid yang terdapat di Kelurahan Bonto Rita 
- Mengadakan Festival Anak Sholeh 
Matrik SWOT 04 Bidang Pembangunan 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
 Dukungan  Belum  Menambah  Minimnya 
 


































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan Atribut PKK dan LPM 
- Pengadaan Al-Qur’an di Masjid dan Mushallah yang terdapat di 
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B.  Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar (Seni, Matematika dan Bahasa 
Inggris) 
Tempat / Tanggal Posko KKN / 3 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu selama sebulan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Gusti Herdyansyah B, 
Sukmawati dan Hasriani 
Kontributor  : Seluruh mahasiswa 
KKN  
Tujuan Untuk menambah wawasan peserta didik dan 
membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah 
Sasaran Pelajar tingkat SD-SMP di Kelurahan Bonto Rita 
Target Peserta Bimbingan belajar terbantu mengatasi 
kesulitan dalam memahami pelajaran dan dalam 
menyelesaikan PR yang diberikan oleh Guru. 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN tiga kali dalam seminggu yaitu 
setiap hari senin dan kamis diadakan bimbel seni, 
hari selasa yaitu bimbel bahasa inggris dan rabu 
adalah jadwal bimbel mtematika. 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan 
Dini 
Tempat / Tanggal SDN 20 Tala-tala, SD Inpres Mangngarabbe, MIS 
dan MTsS / Selasa-Rabu, 9-10 Mei 2017 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Hikmah Khairani 
Ibrahim dan Firdawati 
Kontributor  : Seluruh mahasiswa 
KKN & Pihak Sekolah 
Tujuan Memberikan pemahaman tentang bahaya narkoba 
dan mencegah penyalahgunaan narkoba 
Memberikan pencerahan terhadap kasus 
pernikahan dini yang banyak terjadi di kelurahan 
setempat 
Sasaran Pelajar tingkat SD dan SMP di Kelurahan Bonto 
Rita 
Target Mampu mengurangi kenakalan remaja berupa 
penyalahgunaan narkoba serta dapat menekan 
angka pernikahan usia dini. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Kegiatan ini berlangsung selama dua hari dengan 
partisipan pelajar tingkat SD dan SMP dari tiga 
sekolah yang terdapat di Kelurahan Bonto Rita. 
Kegiatan ini mendapat respon positif dari pihak 
sekolah sehingga kami sangat terbantu dalam 
melaksanakan kegiatan ini. 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Kerja Bakti 
Tempat / 
Tanggal 
Masjid Kelurahan Bonto Rita / 1 x Seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad Syukur 
Kontributor  : Seluruh Mahasiswa 
KKN dan masyarakat 
Tujuan Memelihara kebersihan masjid 
Sasaran Masjid dan Mushallah di Kelurahan Bonto Rita 
Target Masyarakat dapat terbiasa untuk selalu 




Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat bahwa 
pembersihan masjid juga harus dilakukan rutin tiap 
minggu dan banyak mendapatkan apresiasi dari 
warga 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Senam Pagi 
Tempat / Tanggal Kantor Kelurahan Bonto Rita/ 1 April – 6 Mei 
2017 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari Sabtu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :  Gusti Herdyansyah B 
dan Wilda Ramadhani 
Kontributor  : Seluruh Mahasiswa 
KKN, staf kelurahan dan masyarakat sekitar. 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat menjaga 
kesehatan 
Sasaran Masyarakat dan Staf Kelurahan Bonto Rita 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat menjalin 
silaturrahmi sekaligus dapat menjaga kesehatan 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 
kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 7x program kerja senam pagi terlaksana 
Keberlanjutan 
program 
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Bidang Keagamaan  
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Mengajar BTQ 
Tempat / Tanggal TPA dan Masjid / 24 Maret – 5 Mei 2017 
Lama pelaksanaan Setiap hari kecuali hari libur (disesuaikan) 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Haripin 
Kontributor :Seluruh Mahasiswa KKN dan 
masyarakat 
Tujuan Memotivasi anak-anak agar senantiasa membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar serta 
menghafalkannya. 
Sasaran Anak-anak tingkat SD – SMP 
Target Anak-anak mampu mengembangkan bacaan dan 
hafalan Al-Qur’an sejak usia dini 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilakukan di banyak tempat 
mengaji, baik itu di mesjid maupun di TPA yang 
tersebar di 10 RW di Kelurahan Bonto Rita. 
Karena waktu dan kendaraan yang kurang 
memadai, maka jadwal mengajar disesuaikan. 
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Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Festival Anak Sholeh 
Tempat / Tanggal Masjid Nurul Ainun Jariyah / Kamis, 11 Mei 
2017  
Lama pelaksanaan 1 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Gusti Herdyansyah B. 
Kontributor  : Seluruh mahasiswa  
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu 46piritual nya 
Sasaran Anak-anak tingkat sekolah dasar 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
dan mengasahkemampuan spiritualnya 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah baik untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami, memperbaiki dan 
menambah ilmu keagamaan 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Atribut PKK dan LPM 
Tempat / Tanggal Kantor Kelurahan Bonto Rita / 11 April – 8 
Mei 2017 
Lama pelaksanaan Disesuaikan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Iswan  
Kontributor   : Seluruh Anggota    Kelompok 
Tujuan Menambah infrastruktur kelurahan agar 
tercipta struktur kerja yang baik 
Sasaran Staf kelurahan dan masyarakat 
Target Staf kelurahan akan dapat lebih mudah 
memahami fungsi,tujuan dan keberadaan 
sebuah organisasi. Dan untuk masyarakat akan 
mendapatkan informasi dengan mudah. 
Deskripisi Kegiatan Program pengadaan atribut kelurahan ini 
sangatlah baik sebagai media informasi bagi 
masyarakat maupun khalayak umum yang 
memerlukan informasi yang jelas. 
Hasil Kegiatan 10 Buah atribut program kerja PKK ukuran 
1,5 x 1 meter dan 1 buah atribut LPM ukuran 
50 x 40 cm 
Keberlanjutan 
program 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pengadaan Al-Qur’an 
Tempat / Tanggal Masjid dan Mushallah di Kelurahan Bonto Rita 
/ 18 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Sitti Rahmayanti 
Kontributor   : Seluruh Mahasiswa KKN 
Tujuan Guna membantu TK-TPAdalam pengadaan 
sarana baca Al-Qur’an 
Sasaran Anak-anak TK-TPA  
Target Mahasiswa KKN dapat membantu adik-adik 
TK-TPA dalam pengadaan bacaan Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu program 
bantuan sumbangan kepada adik-adik TK-
TPA agar dapat selalu fokus dalam 
pendalaman baca ayat suci Al-Qur’an. 
Hasil Kegiatan 15 buah Al-Qur’an terrealisasi 
Keberlanjutan 
program 
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C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat factor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Bonto Rita.Diantaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Antusiasme masyarakat dan tokoh masyarakatKelurahan Bonto 
Rita 
b. Minimnya pengetahuan keagamaan di sebagian besar Kelurahan 
Bonto Rita 
c. Tenaga pendidik di beberapa sekolah yang kurang memadai 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat beberapa lingkungan 
yang jauh dari keramaian 
f. Masih sedikitnya masyarakat yang tertarik dan berminat 
mengajarkan anak-anaknya pendidikan agama 
g. Masih rendahnya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan 
anak-anak mereka ke jenjang yang lebih tinggi 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RW. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RT dan RW 
serta Ibu Lurah 
c. Tidak aktifnya organisasi Karang Taruna di Kelurahan Bonto 
Rita 
d. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
e. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
f.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-anak 
mereka 
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g. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka terkait 
pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
h. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
i. Sulitnya menjalin silahturahmi kepada warga setempat 
dikarenakan mayoritas warga setempat memiliki pekerjaan 
sebagai PNS dengan waktu kerja dari pagi-sore. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Beberapa program kerja yang telah disebutkan 









Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Kelurahan Bonto Rita 
Kecamatan Bissappu. Sebanyak 10 orang Mahasiswa yang berasal dari 
berbagai jurusan dengan jumlah mahasiswa sebanyak 4 orang dan 
mahasiswi sebanyak 6 orang. Mereka memiliki kemampuan yang 
beragam dan mampu melaksanakan berbagai permasalahan lingkungan 
KKN dengan bahu-membahu dan saling menutupi kekurangan. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah mencakup bidang pendidikan, sosial dan kemasyarakatan, 
keagamaan, serta masalah pembangunan. Adapun program kerja yang 
telah dilaksanakan adalah delapan program kerja dengan dua program 
kerja dalam tiap bidang. Bidang pendidikan meliputi bimbingan belajar 
dan sosialisasi gerakan anti narkoba dan pernikahan dini. Bidang sosial 
dan kemasyarakatan meliputi senam pagi dan kerja bakti. Bidang 
keagamaan yaitu mengajar BTQ dan mengadakan festival anak sholeh. 
Bidang pembangunan meliputi pembuatan atribut kelurahan berupa 
program kerja PKK dan LPM. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Staf kelurahan terutama Bu Lurah lebih memperhatikan 
Mahasiswa KKN yang melaksanakan program kerja di 
kelurahan setempat 
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 Disarankan agar Tarang Karuna dibentuk dan dibina 
dengan baik 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah seharusnya mampu membuka paradigma 
masyarakat tentang pentingnya wajib belajar12 tahun. 
Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat kurang 
mampu untuk dapat mengenyam bangku pendidikan 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Kabupaten Bantaeng merupakan kabupaten yang sangat 
bagus untuk lokasi KKN dan berharap agar KKN 
selanjutnya masih ditempatkan di Kabupaten Bantaeng. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi yang tidak terlalu dekat dengan wilayah perkotaan. 
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Bonto Rita memerlukan pengajar bimbingan 
Baca Tulis al-Qur’an (BTQ) karena tenaga pengajar yang 
masih kurang serta masih terdapat lingkungan yang 
tertinggal dalam bidang keagamaan khususnya BTQnya 
 Terdapat kelompok masyarakat yang membutuhkan 
bimbingan kewirausahaan yang belum sempat kami 
bimbing karena berbagai keterbatasan 
 Masih terdapat sekolah dan tempat mengaji  yang 
inventarisnya kurang memadai dan sangat membutuhkan 
sumbangsi berupa perlengkapan belajar mengajar dan Al-
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TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Kelurahan Bonto Rita 
Sitti Juhaedah, SE, MM. (Bu Lurah 
Bonto Rita) 
Terima kasih saya ucapkan kepada pihak 
kampus yang telah mempercayakan untuk 
menempatkan mahasiswanya di 
kelurahan kami. Saya selaku Lurah Bonto 
Rita merasa terbantu dengan kegiatan 
yang dilakukan oleh Mahasiswa KKN. 
Beberapa program kerja yang 
dilaksanakan memberikan kontribusi bagi 
masyarakat kelurahan Bonto Rita, 
khususnya kegiatan keagamaan. Beberapa 
program kerja seperti mengajar mengaji sangat membantu karena tenaga 
pengajar masih sangat kurang, terlebih lagi di beberapa RW yang masih 
tertinggal terkait bidang keagamaan. Tingkat pendidikan di beberapa 
lingkungan di Bonto Rita juga masih terbilang rendah dan semoga 
dengan diadakannya sosialisasi pernikahan dini di sekolah-sekolah dapat 
menekan pernikahan usia dini dan memberikan edukasi bagi anak-anak 
untuk tetap melanjutkan pendidikannya. Selain itu, inventaris di kantor 
kelurahan juga telah diperbaharui berkat bantuan adik-adik Mahasiswa 
KKN. Saya berharap, semoga kedepannya adik-adik Mahasiswa KKN 
UIN dapat mengamalkan ilmunya untuk masyarakat di lingkungan 
tempat tinggalnya dan semoga sukses. 
 
H. Dg. Bakara’ (Tokoh Agama) 
 Kedatangan Mahasiswa-
Mahasiswi dari UIN Alauddin 
Makassar ini membuat saya pribadi 
menjadi lebih bersemangat belajar 
mengenai al-Qur’an, karena berkat 
ilmu yang anak-anak KKN ini 
ajarkan kepada murid-murid saya, 
perbedaan antara huruf hamzah dan 
alif sekarang dapat saya bedakan. 
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Metode membaca al-Qur’an yang saya ajarkan kepada anak-anak didikan 
saya adalah metode yang lama, yang biasa digunakan orang Makassar 
untuk mengajar mengaji dalam bahasa Makassar sehingga saya belum 
tahu huruf hamzah bisa dibaca sebagai alif dan alif yang bertanda sukun 
berarti dibaca panjang. Maklum usia saya sudah cukup tua namun belajar 
tidaklah mengenal usia. Semoga ilmu-ilmu yang sampai disini yang 
dibawah oleh anak-anak KKN UIN Alauddin di Kelurahan Bonto Rita 
ini menjadi ladang amal, berkah dan bermanfaat bagi siapa saja. 
 
Dg. Mareng (Ketua RW 5) 
Saya sebagai tokoh 
masyarakat kelurahan Bonto Rita 
mengucapkan terima kasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah memberikan 
waktu dan tenaganya selama dua 
bulan untuk membantu program 
kerja yang ada di Kelurahan Bonto 
Rita. Saya selaku ketua RW 05 
Kelurahan Bonto Rita berharap 
KKN UIN Alauddin angkatan 
selanjutnya bisa lebih produktif lagi 
dari angkatan sebelumnya untuk membantu dalam memberdayakan 
masyarakat di Kelurahan Bonto Rita.  
 
Abdul Rahim, S.Sos, MM. 
(Tokoh Masyarakat) 
 Selama berada di lokasi 
KKN tepatnya di Kelutahan Bonto 
Rita Kabupaten Bantaeng, 
Alhamdulillah semuanya berjalan 
dengan baik dan lancar. Menjaga 
persatuan dan kekompakan sesama 
mahasiswa KKN, menjalin 
silaturrahim dengan masyarakat yang 
ada di sekitarnya dan terutama 
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kepada pemilik rumah yang ditinggali. Kami berharap kiranya ilmu yang 
diperoleh di kampus dapat lebih dikembangkan dan diterapkan di 
masyarakat. Kelak jika sudah menjadi seorang sarjana, jadilah garda 
terdepan dalam setiap ide-ide, langkah dan pemikiran yang dibutuhkan  
untuk berbangsa dan bernegara. Sebagai seorang sarjana, jangan pernah 
kehabisan langkah dan pemikiran yang positif, selalu berinovasi demi 
perkembangan dan kemajuan masyarakat yang ada di sekitar kita, karena 
kalian adalah tumpuan harapan masa depan. Di tanganmulah, bangsa 
dan agama akan kokoh. Maju terus dan jangan pernah menyerah... 
Indah (Warga Bonto Rita)  
Saya sebagai warga 
kelurahan Bonto Rita sangat 
besyukur dengan kedatangan 
mahasisswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena dengan program-
program kerjanya dapat membantu 
program kerja kelurahan. Dan saya 
berharap akan ada lagi KKN UIN 
Alauddin di kelurahan ini ditahun-
tahun berikutnya. Saya sebagai warga 
Kelurahan Bonto Rita 
mengucapkyan terima kasih kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 54 atas kontribusinya terhadap kelurahan ini. 
B. Testimoni Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 Kelurahan Bonto 
Rita 
Nama   : Muhammad Syukur 
Jurusan  : Ilmu Hukum 
Fakultas  : Syariah dan Hukum 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu syarat untuk 
menyelesaikan perkuliahan. KKN bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir di universitas kepada 
mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi lebih lebih 
dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
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masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selain itu, KKN 
merupakan wadah bagi saya untuk melakukan perbaikan gizi, karena 
makanan selama ber-KKN telah disiapkan dengan teratur dan baik. 
Saya merasa sangat senang bisa ditempatkan di Kelurahan 
Bonto Rita, yang notabenenya merupakan kelurahan terluas di 
Kecamatan Bissappu. Kondisi geografis yang berdekatan dengan pusat 
kota menjadikan sebagian wilayah kelurahan tersebut nampak menjadi 
bagian dari lingkungan perkotaan dan sebagiannya lagi adalah pedesaan 
dengan kondisi masyarakatnya sudah terbilang maju dan sebagian 
besarnya mengikuti gaya hidup masyarakat perkotaan. Kondisi ekonomi 
masyarakat Bonto Rita pun juga terbilang baik dengan mata pencaharian 
utamanya adalah sebagai petani dan Pegawai Negeri Sipil. Sehingga saya 
merasa sangat tertantang untuk merencanakan program kerja yang pas 
untuk diterapkan di Kelurahan Bonto Rita.  
Observasi kelurahan kami lakukan selama 3 hari dan kami juga 
cukup pusing untuk menetapkan program kerja yang tepat untuk 
masyarakat Kelurahan Bonto Rita. Kami juga mendapatkan bantuan dari 
staf kelurahan dengan menanyakan program kerja yang pas untuk 
masyarakat sekitar. Setelah kegiatan observasi dengan melakukan tanya 
jawab dengan masyarakat dan staf kelurahan, kami mendapatkan titik 
terang dan menetapkan beberapa program kerja untuk kemudian 
diseminarkan dengan masyarakat Kelurahan Bonto Rita dengan harapan 
program kerja yang kami tawarkan dapat bermanfaat dan membantu 
permasalahan masyarakat. 
Seminar program kerja alhamdulillah dapat terlaksana pada 
tanggal 29 Maret 2017 yang dihadiri oleh Ibu Lurah Bonto Rita, Bapak 
Kamtibmas, Bapak Babinsa, Ketua RW dan RT, Tokoh Agama, Tokoh 
Masyarakat, Penggerak PKK, dan masyarakat Kelurahan Bonto Rita 
sendiri. Antusiasme mereka untuk hadir dalam seminar program kerja 
kami membuat saya semakin percaya diri sebagai Kordinator Kelurahan 
untuk mewujudkan program kerja kami nantinya. Terdapat beberapa 
masukan dari masyarakat yang kemudian sangat memberi sumbangsi 
bagi kami. Dengan diadakannya seminar program kerja kelurahan, maka 
ditetapkan delapan program kerja yang terdiri dari bidang Pendidikan 
yaitu mengajar bimbingan belajar Seni, bahasa Inggris dan Matematika di 
Posko KKN serta Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan 
Dini. Bidang Keagamaan yaitu mengajar BTQ dan kegiatan Festival 
Anak Sholeh. Bidang Sosial dan Kemasyarakatan yaitu Kerja Bakti di 
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Masjid dan Senam Pagi di Kantor Kelurahan. Terakhir, bidang 
Pembangunan yaitu pengadaan atribut PKK dan LPM serta pengadaan 
Al-Qur’an. 
Untuk kedelapan program kerja tersebut, saya menginstruksikan 
kepada teman-teman untuk menjadi penanggung jawab dalam setiap 
program kerja. Program kerja bimbingan belajar seni, saya percayakan 
kepada Gusti Herdyansyah B. Jurusan Manajemen sebagai penanggung 
jawab karena ia memiliki bakat dalam bidang seni dan ia juga merupakan 
pekerja seni yang handal dalam bidang tari. Untuk mata pelajaran Bahasa 
Inggris saya percayakan kepada Sukma yang mengambil jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris. Pelajaran Matematika diajarkan oleh 
Hasriani, teman yang tentunya memiliki background jurusan Pendidikan 
Matematika. Proker inti, yakni Sosialisasi saya serahkan kepada Hikmah 
Khairani Ibrahim (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan) dan Firdawati 
(Ilmu Perpstakaan) serta kegiatan Festival Anak Sholeh 
dipertanggungjawabkan oleh Gusti Herdyansyah B. Senam pagi saya 
serahkan kepada saudari Wilda Ramadhani, pembuatan atribut PKK dan 
LPM diamanahkan kepada Muh. Iswan. Haripin bertanggung jawab 
dalam kegiatan mengajar BTQ, dan untuk pengadaan Al-Qur’an saya 
percayakan kepada Sitti Rahmayanti. Terakhir, saya sendiri mengambil 
peran sebagai penanggungjawab kegiatan kerja bakti. Namun, tugas 
utama saya adalah mengontrol dan mengarahkan teman-teman dalam 
menjalankan setiap program kerja. 
Alhamdulillah, di bulan pertama kami mengabdi, program kerja 
rutin seperti bimbingan belajar (Seni, Bahasa Inggris dan Matematika), 
mengajar BTQ, senam pagi dan kerja bakti dapat berjalan dengan baik 
dan terlaksana setiap pekannya sesuai dengan jadwal yang telah 
ditentukan. Namun, yang menjadi perhatian bagi kami adalah jumlah 
anak-anak yang mengikuti bimbingan belajar semakin berkurang seiring 
berjalannya waktu. Alhasil, kegiatan bimbel hanya terlaksana selama satu 
bulan karena peserta bimbil yang terus berkurang dan bahkan sampai 
tidak ada lagi yang datang di posko untuk bimbel. Mengajar BTQ pun 
kami memiliki kendala yaitu kendaraan yang kurang memadai untuk 
menjangkau masjid yang letaknya jauh dari posko, sehingga ada 
beberapa masjid yang luput dari program kerja kami. Namun, kami tetap 
mengajarkan BTQ dipusatkan di Masjid Nurul Ainun Jariyah. 
Program kerja kami yang belum terealisasi di bulan pertama, 
kami realisasikan di bulan berikutnya karena beberapa pertimbangan dan 
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perencanaan sebelumnya. Kami akui, bahwa kami sedikit terkendala 
masalah dana yang akan kami gunakan dalam penyelesaian dan 
perealisasian program kerja. Kami tidak mendapatkan bantuan dana dari 
pihak lain maupun donatur. Namun pihak kampus memberikan bantuan 
kepada kami berupa 2 set piala yang kami pergunakan sebagai hadiah 
untuk program  kerja Festival Anak Sholeh. Keempat program kerja, 
yaitu pengadaan atribut PKK dan LPM, Sosialisasi Gerakan Anti 
Narkoba dan Pernikahan Dini, Festival Anak Sholeh, serta Pengadaan 
Al-Qur’an dapat terealisasi dengan semangat dan kerja keras dari teman-
teman posko serta antusiasme dan dukungan dari masyarakat, pihak 
sekolah dan anak-anak di Kelurahan Bonto Rita. 
Alhamdulillah, selama dua bulan kami berada di Kelurahan 
Bonto Rita, kami menjadi lebih akrab satu sama lain, menjadi 
koordinator kelurahan sekaligus menjadi seorang pemimpin atau 
seseorang yang menjadi teladan bagi teman-teman saya adalah hal yang 
cukup susah untuk saya lakukan, apalagi basic saya bukanlah seorang 
yang berjiwa kepemimpinan, namun kesempatan itu saya jadikan sebagai 
awal mula saya untuk belajar menjadi pemimpin dikemudian hari. 
Mengontrol teman-teman, saling menasihati dan menjadi adil cukup 
membuat saya merasa kewalahan, namun itulah daya tarik tersendiri bagi 
saya dalam menjalankan tugas. Selain berinteraksi dengan teman-teman 
posko selama dua bulan kami juga saling bersilaturrahmi dengan 
masyarakat sekitar dan rasanya kami sudah menjadi kerabat dan warga di 
Kelurahan Bonto Rita. Menjelang penarikan, kami mengadakan kegiatan 
ramah tamah kecamatan di Kantor Kecamatan Bissappu yang 
diselenggarakan oleh panitia dari 11 posko di desa dan kelurahan 
kecamatan Bissappu. Meskipun terkendala cuaca, kegiatan tersebut 
berjalan lancar dan sudah sangat memuaskan bagi kami. Berkat kerja 
keras para kordes dan panitia, semuanya dapat diselenggarakan dengan 
baik. KKN tanpa jalan-jalan pun, rasanya kurang bagi kami. Jelang 
penarikan, kami menyempatkan diri untuk melakukan trip di Kabupaten 
Bulukumba, dengan mengunjungi beberapa wisata pantai di Kecamatan 
Bonto Bahari. Kami melakukan jalan-jalan selama seharian penuh, hal 
tersebut juga menjadi penguat rasa persaudaraan diantara kami. 
Hingga tiba saatnya penarikan, saya masih terus belajar melihat 
perpisahan sebagai sesuatu yang indah. Perpisahan sebagai suatu bagian 
dari cinta. Karena saya memahami, pertemuan dan perpisahan itu bagian 
dari cinta. Perpisahan diberi rasa terima kasih. Perpisahan disuguhi rasa 
syukur 
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Nama  : Wilda Ramadhani 
Jurusan  : Akuntansi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Terima kasih KKN. Mungkin itu kalimat pertama yang bisa saya 
ungkapkan. Syukur Alhamdulillah, kepada Allah dan semesta yang telah 
menetapkan segalanya dengan sebaik-baiknya. Karena saya percaya, 
tidak ada yang namanya kebetulan di muka bumi ini.  Bahkan, daun yang 
jatuh pun semuanya sudah ditetapkan oleh Allah dalam Lauh Mahfudz. 
Tak lupa ucapan terima kasih kepada LP2M yang telah mengatur dengan 
sedemikian rupa penempatan masing-masing mahasiswa dengan sebaik-
baik perencanaan.  
Dari awal, saya sudah sangat antusias dengan adanya Program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini. Mendengar dari cerita teman-teman dan 
senior yang sudah pernah mengikuti KKN, dari cerita mereka saya 
merasa sangat bersemangat ingin mengikuti jejak mereka yang telah 
menorehkan kesan kepada masyarakat desanya serta memperoleh 
pengalaman yang mengesankan. Saya berpikir, KKN adalah kesempatan 
bagi saya untuk menambah teman, kerabat dan tentunya pengalaman 
yang belum pernah di dapat dalam ruang perkuliahan. 
Segala ketetapan Allah adalah yang terbaik. Begitu pun ketika 
saya mengetahui bahwa saya ditempatkan di Kabupaten Bantaeng, 
tepatnya di Kecamatan Bissappu, saya yakin bahwa ini yang terbaik 
untuk saya. Bantaeng sudah tidak asing lagi bagi saya, karena kabupaten 
ini sering dan pasti saya lewati ketika dalam perjalanan pulang kampung 
ke Bulukumba. Yang saya tahu, Bantaeng adalah kota bersih peraih 
Adipura yang entah sudah keberapa kalinya dan juga memiliki kemajuan 
yang pesat baik dalam pembangunan dan pengembangan potensi yang 
dimiliki. Tentu ini tak luput dari peran pemimpin daerahnya. Intinya, 
saya senang bisa ditempatkan di Kabupaten Bantaeng. 
H-2 sebelum pemberangkatan KKN, mahasiswa yang 
ditempatkan di Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng dipertemukan 
dengan pembimbing kami di LT fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan. Disana kami mendapat pengarahan mengenai 
desa/kelurahan yang akan kami tempati selama dua bulan kedepan. 
Terdapat 11 posko yang terdapat di Kecamatan Bissappu yang terdiri 
dari Bonto Manai, Bonto Sunggu, Bonto Atu, Bonto Rita, Bonto 
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Langkasa, Bonto Jaya, Bonto Jai, Bonto Lebang, Bonto Cinde, Bonto 
Loe dan Bonto Salluang. Setiap posko terdiri dari 10 orang. Saya 
ditempatkan di posko ke-4 yaitu di Kelurahan Bonto Rita. Saya sangat 
penasaran dengan orang-orang yang dipilihkan oleh pihak LP2M yang 
tentunya atas izin Allah untuk dibersamakan dengan saya dalam satu 
posko. 
Rasa penasaran saya telah terjawabkan dengan kegiatan 
perkenalan dengan teman posko yang diarahkan oleh pembimbing kami 
Bapak dr. Najamuddin, M.Kes. Setiap posko terdiri dari 4 orang laki-laki 
dan 6 orang perempuan. Hari itu juga saya berkenalan dengan mereka 
yang berasal dari berbagai macam jurusan. Wajah-wajah baru, yang 
belum saya kenal dan terlebih lagi dengan karakter dan pola pikirnya. 
‘Semoga kita bisa saling melengkapi kekurangan masing-masing’, 
gumamku dalam hati. Perkenalan kami hanya berlangsung singkat dan 
hanya sekedar berbagi nama dan bertukar kontak. Dalam kesempatan 
itu, kami juga sudah menetapkan Kordinator Desa/Kelurahan, 
Sekretaris dan Bendahara. Saya menawarkan diri untuk menjadi 
Sekretaris, karena saya sudah memiliki pengalam menjadi sekretaris pada 
sebuah kepanitiaan dalam organisasi sebelumnya. Teman-teman seposko 
pun tidak keberatan dengan hal ini.  
Pertemuan dengan pembimbing dilaksanakan selama dua hari. 
Menurut saya, sangat mendesak sekali waktu pembekalan dengan 
pemberangkatan yang tidak memiliki rentang waktu, dan untungnya saya 
tidak keteteran. Pemberangkatan dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 
2017 sekitar pukul 08.00 dengan didampingi oleh pembimbing dan 
pihak LP2M. Kami menghabiskan waktu sekitar 4 jam dalam perjalanan. 
Kami tiba di Kantor Kecamatan Bissappu dan disambut dengan baik di 
Aula Kecamatan. Setelah itu, kami diarahkan menuju posko pada 
kelurahan/desa yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk kelurahan 
Bonto Rita sendiri, kami didampingi oleh Bapak Olleng, (ketua RW di 
Kelurahan Bonto Rita) karena Ibu Lurah berhalangan untuk hadir 
mendampingi kami. 
Kami ditempatkan di salah satu rumah warga, kediaman Ibu Hj. 
Subaedah (Ummi) di Jl. Kr. Kasia. Rumah yang terbilang luas dan hanya 
dihuni oleh Ummi dan cucunya yang biasa dipanggil Rafa. Saya senang 
bisa tinggal di rumah itu, karena disana sangat nyaman dan tidak 
berkekurangan. Posko kami yang berada di wilayah perkotaan, sangat 
jauh dari apa yang terbayangkan sebelum pemberangkatan. Disana, air 
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dan listrik tersedia dengan baik, jaringan komunikasi juga sangat bagus, 
dan akses jalan juga sangat memadai. Hari pertama di posko kami 
habiskan untuk rehat setelah melalui perjalanan yang cukup jauh dan 
bercengkrama dengan teman-teman posko yang baru saja saling kenal. 
Tentunya, kami masih canggung dan perlu beradaptasi dengan 
lingkungan posko. 
Hari kedua di posko, tugas pertama yang kami lakukan sebagai 
mahasiswa KKN adalah melakukan Observasi untuk mengetahui hal-hal 
yang perlu dibenahi dalam wilayah kelurahan Bonto Rita. Kami juga 
mendatangi Kantor Kelurahan untuk lebih mengetahui keadaan 
penduduk sekitar. Bonto Rita merupakan Kelurahan terluas di 
Kecamatan Bissappu yang terdiri dari 10 RW dan 20 RT. Kami 
menghabiskan waktu 3 hari untuk melakukan  observasi kelurahan. 
Selama observasi kelurahan, saya merasa bahwa masyarakat sekitar 
terkesan cuek dengan keberadaan kami. Mungkin karena lingkungannya 
termasuk wilayah perkotaan dan mereka juga sibuk dengan pekerjaan 
mereka. 
Seminar program kerja baru bisa terlaksana pada hari ke-7 pada 
tanggal 29 Maret 2017 dikarenakan ada beberapa kendala. Terdapat 
beberapa program kerja yang kami usulkan kepada masyarakat terkait 
bidang pendidikan, keagamaan, sosial dan kemasyarakatan, serta 
pembangunan. Masyarakat yang berpartisipasi dalam seminar program 
kerja kami juga mengusulkan beberapa program kerja untuk kami 
realisasikan. Hasil seminar program kerja yaitu 8 program kerja yang 
terdiri dari Bimbingan Belajar (Seni, Matematika dan Bahasa Inggris), 
Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan Dini, Mengajar BTQ, 
Festival Anak Sholeh, Kerja Bakti, Senam Pagi, Pengadaan Atribut PKK 
dan LPM, serta Pengadaan Al-Qur’an. 
Kami saling berbagi tugas penanggung jawab setiap program 
kerja yang telah diseminarkan. Kegiatan rutin yang kami kerjakan setiap 
pekannya adalah mengajar mengaji, bimbingan belajar seni, kerja bakti 
dan senam pagi. Kegiatan mengajar mengaji kami laksanakan hampir 
setiap malam di masjid-masjid Kelurahan Bonto Rita, namun tetap 
dikondisikan karena kendaraan yang tersedia di posko kurang memadai 
untuk akses masjid yang jauh dari posko. Untuk bimbingan belajar 
sendiri, saya mengajarkan mata pelajaran Bahasa Inggris bersama dengan 
Sukma dan Iwan. Setiap hari Jum’at, kegiatan kerja bakti dilakukan di 
mesjid yang terdapat di Kelurahan Bonto Rita. Program kerja yang 
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paling saya sukai adalah senam pagi bersama masyarakat dan staf 
kelurahan setiap hari sabtu di Kantor Kelurahan. Senang rasanya bisa 
berolahraga dan bersilaturrahmi dengan masyarakat sekitar. 
Empat program kerja selebihnya kami laksanakan pada bulan 
kedua kami di posko. Program kerja yang cukup berat bagi kami, karena 
membutuhkan tenaga lebih dan dana yang tidak sedikit. Kami berusaha 
untuk mencari dana dengan menyebar proposal di luar kota Bantaeng, 
namun tidak membuahkan hasil. Mungkin karena kami kurang maksimal 
dalam berusaha. Alhasil, program kerja kami laksanakan dengan kas 
pribadi. Alhamdulillah, program kerja Pembuatan Atribut PKK dan 
LPM dapat terselesaikan pada tanggal 08 Mei 2017, Sosialisasi Gerakan 
Anti Narkoba dan Pernikahan Dini dapat diselenggarakan di 3 sekolah 
pada tanggal 09-10 Mei 2017. Program kerja inti dan lumayan sulit bagi 
kami, yaitu Festival Anak Sholeh dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2017 
dapat berjalan lancar dan sangat memuaskan. Pengadaan Al-Qur’an yang 
juga menggunakan dana yang tidak sedikit alhamdulillah dapat 
diwujudkan H-4 sebelum penarikan pada tanggal 18 Mei 2017. 
Di penghujung pengabdian kami, kami sempat melaksanakan 
ramah tamah kecamatan di Kantor Kecamatan Bissappu. Persiapan 
untuk melakukan ramah tamah ini memakan waktu selama satu bulan. 
Dengan arahan Kordinator Kecamatan dan Panitia Pelaksana dari setiap 
desa/kelurahan, Alhamdulillah kegiatan ini dapat berlangsung dengan 
baik meskipun sedikit terkendala oleh cuaca yang tidak bersahabat. 
Selama dua bulan pengabdian sebagai mahasiswa KKN, saya 
belajar untuk bekerja tim dengan membuang segala bentuk keegoisan 
dan mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat. Dengan 
begitu, program kerja dapat terealisasi dan mencapai hasil yang baik. 
Terima kasih saya ucapkan kepada Ummi dan Rafa yang sudah saya 
anggap sebagai ibu dan adik saya sendiri. Untuk segala kebaikan dan 
kasih sayangnya. Kepada teman-teman yang telah bersama dalam satu 
atap selama dua bulan terakhir. Muhammad Syukur yang kami 
percayakan sebagai Kordinator Kelurahan yang terkesan cuek namun 
sangat peduli dengan teman-temannya, semoga bisa jadi pemimpin yang 
baik di masa depan, setidaknya dalam memimpin rumah tangga. 
Haripin, teman yang celotehnya paling menghibur dan sosok yang 
dapat melebur suasana canggung. Muh. Iswan putra Sinjai dengan 
logatnya yang khas terima kasih sudah banyak menyadarkan saya dan 
terima kasih untuk mangganya. Teruntuk Gusti Herdyansyah B. Si 
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multi talent yang sudah sangat membantu dalam peran saya sebagai 
Sekretaris, tetap ceria dan jangan bosan dengan pertanyaan dan tingkah 
saya. Bunda Hasriani yang paling tau kondisi keuangan di posko, paling 
suka dengan tingkah centil dan gayanya yang khas. Hikmah Khairani 
Ibrahim jangan galau terus, hidup ini indah dan tetap menginspirasi 
untuk saya. Sitti Rahmayanti gadis cantiknya Bonto Rita, pesan dari 
saya “tetap jomblo sampai halal”. Teman piket saya, Sukma si gadis 
penakut yang selalu setia jadi tukang ojeknya ummi dan partner saya 
selama di dapur, terima kasih nah sudah mendampingi selama ini. Juru 
masak posko, Firdawati terima kasih untuk masakannya dan semoga 
soldout secepatnya dengan orang Bulukumba. 
Perpisahan bukanlah akhir, kawan. Semoga kita 
dipertemukan di masa depan sebagai manusia yang sukses. 
 
Nama   : Hasriani 
Jurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Setiap mahasiswa menjelang penyusunan tugas akhir (skripsi) 
dituntun untuk Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat. Kegiatan tersebut diarahkan untuk membiasakan 
mahasiswa beradaptasi dan bergaul dengan lingkungan masyarakat 
karena  selepas mahasiswa lulus nantinya akan bertemu dan berhadapan 
langsung ditengah-tengah kehdupan bermasyarakat. 
KKN adalah salah satu mata kuliah wajib yang ada di UIN 
Alauddin Makassar. KKN merupakan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa dalam kemampuan dan bidangnya masing-
masing, dimana pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan 
diberbagai daerah. 
KKN pada angkatan saya terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 
55 dan diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan 
Alhamdulillah saya pun di tempatan di Kab. Bantaeng, Kec. Bissappu. 
Di pengumuman tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh 
pembimbing yang dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 20 Maret 2017 
bertempat di LT. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan.  
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Pada tanggal 20 Maret 2017 tepat pada pukul 09.00, semua 
mahasiswa yang berlokasikan di Kec. Bissappu berkumpul di LT. 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan untuk bertatap muka sama 
pembimbing (Bapak Dr. Najamuddin). Pada hari itu, kami 
memperkenalkan diri masing-masing kemudian dilanjutkan dengan 
pemilihan Koordinator Kecamatan. Ada 2 kandidat yang mencalonkan 
yaitu Junawir Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum  dan 
Hasan Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum. Yang 
menjadi Koordinator Kecamatandi menangkan oleh Saudara Hasan 
Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum. 
Setelah itu dilanjutkan dengan pembagian posko. Mahasiswa 
yang ditempatkan di Kec. Bissappu berjumlahkan 110 orang yang terdiri 
dari 11kelurahan (posko) yaitu Kelurahan Bonto Lebang, Kelurahan 
Bonto Manai, Kelurahan Bonto Langkasa, Kelurahan Bonto Cinde, 
Kelurahan Bonto Loe, Kelurahan Bonto Jaya, Kelurahan Bonto Jai, 
Kelurahan Bonto Salluang, Kelurahan Bonto Sunggu, Kelurahan Bonto 
Atu, Kelurahan Bonto Rita.  
Setiap Kelurahan terdiri dari 10 orang. Dan saya ditempatkan di 
Kelurahan Bonto Rita bersama teman baru yaitu Muh. Syukur Jurusan 
Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum sebagai Koordinator 
Kelurahan, Wilda Ramadhan Jurusan Akutansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam sebagai Sekertaris, saya Hasriani Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai Bendahara, Muh. 
Iswan Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Gusti 
Herdyansyah B JurusanManajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 
HaripinJurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Hikmah Khairani Ibrahim Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaran Fakultas Syariah dan Hukum, Sitti Rahmayanti Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Sukma Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan 
Firdawati Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora. 
Pada tanggal 21 Maret 2017 tepatnya pada pukul 09.00 kami 
berkumpul kembali di LT. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
untuk mengumpulkan uang living kost, pemilihan bendahara kecamatan 
yang di jabat oleh Saudara Gusti Herdyansyah B, pembagian jaket dan 
topi KKN, pemilihan (Koordinator Kelurahan, sekertaris dan 
bendahara) setiap posko, dan pengarahan dari Koordinator KKN 
beserta Pembimbing. 
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Pada tanggal 22 Maret 2017 tepatnya pada pukul 09.00 kami 
diberangkatkan ke lokasi masing-masing dan pada hari itu kami 
berangkat bersama Kec. Turatea. Tepat pada pukul 13.00 kami tiba di 
Kantor Kecamatan BisappuKab. Bantaeng di sambut langsung oleh 
Bapak Camat dan bapak/ibu lurah atau yang mewakili. Pada saat selesai 
pembukaan kami diserahkan kepada masing-masing Kelurahan. Dan 
kami di jemput oleh bapak ketua LP2M bersama Staf Kelurahan. Tepat 
pukul 14.30 kami tiba dirumah ibu Hj. Subaedah yang merupakan posko 
kami. Dan d sambut senyuman oleh ibu Sitti Jubaedah, SE, MM selaku 
Lurah.  
Kelurahan Bonto Rita merupakan posko empat di Kacamatan 
Bissappu. Di Kelurahan Bonto Rita terdiri dari 10 RW dan setiap RW 
terdiri dari 2 RT. Dan kami tinggal RW 5 tepatnya Jl. Kr. Kasia ini masih 
termasuk  wilayah perkotaan.  
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman sekaligus 
keluarga yang terdiri berbagai jurusan dan daerah. Bukan hanya teman-
teman namun juga terhadap warga Kelurahan Bonto Rita Kec. Bissappu 
Kab. Bantaeng ini. Di kelurahan ini saya banyak mendapat pelajaran, ha-
hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah harus saya lakukan.  
Kami KKN (Kuliah Kerja Nyata) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Kelurahan Bonto Rita Kec. Bissappu Kab. Bantaeng 
sangat bersyukur karena Alhamdulillah ketersediaan air di Kelurahan 
Bonto Rita sangat baik, listrik sangat baik dan jaringan pun sangat bagus. 
Sesuai dengan tujuan KKN ( Kuliah Kerja Nyata ), saya dan 
teman-teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama ber-
KKN. Diantaranya Seminar Program Kerja yang dilaksanakan pada 
tanggal 29 Maret 2017 dan Alhamdulillah berjalan dengan baik, Festval 
Anak Saleh yang rencana awalnya akan dilaksanakan 2 hari di percepat 
menjadi sehari saja karena permintaan orang tua peserta festival anak 
saleh yang berlangsung pada tanggal 11 Mei 2017, Mengajar BTQ 
dilaksanakan setelah seminar program kerja dan berlangsung selama ± 1 
bulan, Kerja Bakti dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah seminar 
program kerja, Penyuluhan/Sosialsasi (Narkotika dan Pernikahan Dini) 
dilaksanakan pada tanggal 9-10 Mei 2017, Bimbingan (Seni dilaksanakan 
setiap  hari Senin dan Kamis, Bahasa Inggrs dilaksanakan setiap  hari 
Selasa, dan Matematika dilaksanakan setiap  hari Rabu), Senam 
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dilaksanakan setiap  hari Sabtu, Pembuatan Atribut Kelurahan dan 
LP2M dilaksanakan selama ± 16 hari, dan Pengadaan Al-Qur’an 
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2017.  
Di Kelurahan ini banyak anak-anak SD yang hebat dan luar 
biasa seperti membaca lancar, hitungan cepat dan tulisan yang indah. 
Saya sangat bangga dengan warga Bonto Rita ini karena memiliki warga 
yang lumayan ramah dan mudah diajak berbaur. Mereka membuat kami 
seakan akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal cukup lama. 
Hari demi hari pun kami lewati dengan penuh canda dan tawa 
di posko, meskipun beberapa halangan dan masalah sempat terjadi 
selama beberapa bulan ini tidak membuat kami menjadi terpecah. 
Kebersamaan dengan teman-teman yang kompak membuat semua 
masalah yang terjadi mampu terselesaikan secara kekeluargaan. Banyak 
kejadian lucu dan seru yang kami alami. Dalam menjalankan KKN ini 
mambuat rasa kekeluargaan kami semakin erat. Saling bully, makan 
bersama dan lain sebagainya. 
Waktu yang awalnya terasa berjalan begitu lambat,kini terasa 
berjalan begitu cepat. Banyak kenangan di Kelurahan Bonto Rita Kec. 
Bissappu Kab. Bantaeng ini. Banyak cerita dengan masyarakat, mulai 
dari indahnya sapaan hingga kasih sayang yang diberikan oleh Ibu Hj. 
Subaedahbersama keluarga telah menerima kami dengan baik dan tulus. 
Menjadikan kami sebagai tuan rumah, menjadikan kami sebagai anak ibu 
sendiri, sangat antusias dengan baik hati menyambut kedatangan kami. 
Dengan adanya KKN ini saya berharap masayarakat merasa 
terbantu dengan ilmu yang kami miliki walaupun tidak seberapa. Dan 
saya sangat berterima kasih kepada warga Bonto Rita ini karena 
menerima kedatangan saya dan teman-teman sangat baik dan dari warga 
Bonto Rita saya mendapat banyak ilmu. Belajar untuk saling berbagi, 
membatu dan sebagainya. Anak-anak SD yang ada di Kelurahan Bonto 
Rita Kec. Bissappu Kab. Bantaeng telah menguji kesabaran saya dan 
teman-teman.  
Danterima kasih juga kerja sama dari adik-adik mampu 
menenangkan saya dan teman-teman dalam mengajar dikarenakan 
kelucuan kalian membuat saya dan teman-teman sabar. Kepada seluruh 
masyarakat, terima kasih atas sambutan, partisipasi maupun 
kontribusinya selama kami melaksanakan kegiatan KKN. Semoga apa 
yang kita kerjakan bersama akan bermanfaat bagi kita bersama. 
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Pesan saya untuk Kelurahan Bonto Rita, jagalah kesatuan, 
kebersamaan di Kelurahan Bonto Rita ini. Buatlah Kelurahan Bonto 
Rita ini menjadi Kelurahan yang berkembang dan tidak menjadi 
Kelurahan yang terbelakang dari Kelurahan yang lainnya. Tunjukkanlah 
bahwa generasi muda Kelurahan Bonto Rita banyak memiliki 
kemampuan (BAKAT).   
Saya teringat dengan kata-kata pimpinan LP2M UIN Alaudddin 
Makassar yang mengatakan “Ada 3 masa saat Kuliah yang tidak mudah 
untuk dilupakan yaitu: masa Opak, KKN dan Wisuda.” Jadi, pesan saya 
untuk teman-teman KKN angkatan 54 terutama di Kelurahan Bonto 
Rita Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ini tetap semangat untuk meneruskan 
perjuangan selama kuliah. Dan jangan lupakan kenangan kita selama 
KKN di Kelurahan Bonto Rita Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ini. Jangan 
pernah lupa akan kenangan kita kenangan manis dan pahitnya. Jangan 
sampai komunikasi kita tidak terhubung lagi setelah KKN. Walaupun 
ada rasa kesal atau kekecewaan dan kesalahan baik yang saya sengaja 
maupun tidak sengaja dianatara Kita sesama KKN.  Saya Hasran 
memohan Maaf sebesar-besarnya kepada teman-teman. 
Dan tak lupa pula saya ucapakan terima kasih kepada dosen 
pembimbing kami Bapak Dr. Najamuddin yang telah membimbing kami 
selama KKN.  
 
Nama   : Muh. Iswan 
Jurusan  : Sosiologi Agama 
Fakultas  : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya merupakan wadah untuk 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan. Sebagai 
sarana untuk mendapatkan pengalaman sebelum terjun dalam dunia 
kerja. Sebaik-baik manusia ialah mereka yang bermanfaat bagi manusia 
lainnya, sehingga saya bertekad selama KKN ini saya dapat memberi 
sumbangsi kepada masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan di 
lingkungannya dan mencapai tujuan bersama. Membimbing dan 
mengarahkan masyarakat dalam berbagai lingkup kehidupan dengan 
memanfaatkan potensi kami sebagai mahasiswa dari berbagai disiplin 
ilmu pengetahuan. Pada waktu pemberangkatan KKN yaitu pada tanggal 
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22 Maret 2017, saya sedikit terlambat tiba di lokasi KKN karena 
beberapa kendala. Berbeda dengan teman-teman lainnya, saya menuju ke 
lokasi KKN tidak naik bus melainkan menggunakan motor bersama 
dengan dua orang teman seposko saya. Alhasil, kami tidak ikut dalam 
acara sambutan yang diadakan di kantor kecamatan Bissappu, namun 
kami langsung tiba di posko yang telah dtentukan sebelumnya. 
Di tempat KKN, saya mendapat posko ke-4 di Jl. Kr. Kasia 
tepat berada di dekat persimpangan lima, persimpangan yang 
menghubungkan berbagai jalan antar kelurahan maupun kecamatan. 
Lokasi posko yang sangat strategis menurut saya, karena berada di 
tengah-tengah kelurahan Bonto Rita. Perbatasan antara wilayah 
pedesaan dan perkotaan Bonto Rita. Maklum, karena kelurahan yang 
saya tempati merupakan kelurahan yang berada di pinggiran wilayah 
perkotaan kabupaten Bantaeng dan tentunya sebagian lingkungan Bonto 
Rita telah terjamah modernisasi perkotaan. Di sisi lain, sebagian 
wilayahnya berbatasan langsung dengan kecamatan Sinoa yang suasana 
pedesaannya masih sangat terasa. Sudah menjadi tantangan tersendiri, 
ketika saya ditempatkan di kelurahan Bonto Rita yang wilayahnya terbagi 
dua antara lingkup pedesaan dan perkotaan. Sungguh merupakan suatu 
kesyukuran sendiri bagi saya, karena tidak ditempatkan di tempat yang 
jauh dan terpencil. 
Bagaimanapun, saya membutuhkan waktu untuk beradaptasi 
dengan situasi dan kondisi lingkungan yang baru, juga dengan orang-
orang yang baru. Ada 10 kepala dalam satu atap yang barasal dari disiplin 
ilmu yang berbeda-beda sehingga pola pikir dan tujuan kedepannya pun 
jelas berbeda arah. Besar harapan saya kedepannya, agar segala potensi 
dan kemampuan yang kami miliki dapat tersalurkan dengan bekerja tim 
dan disertai dengan gotong royong dalam mencapai tujuan bersama. 
Saling melengkapi segala bentuk kekurangan dengan kelebihan masing-
masing yang dimiliki. Sembilan orang mahasiswa yang dipercayakan 
untuk bersama saya melengkapi posko 4 Bonto Rita adalah Muhammad 
Syukur yang juga kami amanahkan sebagai Kordinator Kelurahan (Ilmu 
Hukum), Wilda Ramadhani yang menjabat sebagai Sekretaris 
(Akuntansi), Hasriani yang mengelola keuangan posko selama dua bulan 
pengabdian kami (Pendidikan Matematika), Gusti Herdyansyah B. 
(Manajemen Ekonomi), Haripin (Pendidikan Matematika), Hikmah 
Khairani Ibrahim (Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Sitti Rahmayanti 
(Manajemen Ekonomi), Sukma (Pendidikan Bahasa Inggris), dan Firda 
(Ilmu Perpustakaan). 
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Posko yang kami huni selama dua bulan adalah kediaman Hj. 
Subaedah. Beliau yang biasa kami panggil Ummi hanya tinggal berdua 
dengan cucunya Rafa yang sekarang ini menduduki kelas 1 Sekolah 
Dasar. Ummi adalah sosok ibu bagi kami yang dengan tangan terbuka 
menerima keberadaan kami. Beliau sangat senang kami bisa tinggal 
disana, karena beliau merasa terhibur dengan keberadaan kami. Hanya 
tinggal berdua dengan cucunya, membuat beliau merasa kesepian setiap 
harinya. Anak beliau yang juga merupakan Ayahnya Rafa berada di luar 
kota karena urusan pekerjaan. Setiap harinya, kami bercengkrama 
dengan Ummi dan membantunya dalam aktivitas sehari-hari di posko. 
Saya dan teman-teman merasa senang sekali bisa tinggal disana. 
Kegiatan awal KKN kami mulai dengan observasi dengan 
berkeliling dan melakukan wawancara dengan masyarakat dan staf 
kelurahan. Kawasan Bonto Rita yang terbilang luas, membutuhkan 
waktu tiga hari bagi kami untuk melakukan observasi. Kemudian kami 
menetapkan beberapa program kerja dari hasil observasi kami. Bidang 
yang kami soroti adalah terkait bidang pendidikan, keagamaan, sosial dan 
kemasyarakatan, serta bidang pembangunan. Hingga pada saat seminar 
program kerja di Kantor Kelurahan Bonto Rita pada tanggal  29 Maret 
2017 ditetapkan delapan program kerja yang terdiri dari Bimbingan 
Belajar Seni, Matematika dan Bahasa Inggris; Sosialisasi Gerakan Anti 
Narkoba dan Pernikahan Dini; Mengajar BTQ; Festival Anak Sholeh; 
Kerja Bakti; Senam Pagi; Pengadaan Atribut PKK; Pengadaan Al-
Qur’an. Program kerja tersebut mendapat respon yang baik dari 
masyarakat Kelurahan Bonto Rita. 
Setelah seminar, banyak anak-anak kecil yang mendatangi posko 
untuk belajar Seni di hari senin, Bahasa Inggris di hari selasa dan 
Matematika di hari Rabu. Semangat dan antusiasme mereka yang besar 
membuat kami senang dan juga bersemangat dalam mengajar. Sama 
halnya ketika mengajar BTQ di mesjid, mereka juga sangat bersemangat 
dalam belajar mengaji dan menghafalkan qalam Allah. Keceriaan di 
wajah mereka tergurat sangat jelas dan membuat kami tidak merasakan 
capek dalam membimbing mereka yang masih belia. Guru mengaji 
mereka juga menyambut kami dengan hangat. Mereka sangat terbantu 
dengan keberadaan kami. Semoga ini mampu menjadi ladang amal bagi 
kami, mahasiswa KKN. Selain mengajar, kegiatan rutin yang kami 
lakukan adalah kerja bakti dan senam pagi. Kerja bakti kami lakukan 
khusus membersihkan masjid karena lingkungan Bonto Rita sudah 
terjamin kebersihannya. Selain masyarakatnya yang sudah terlatih untuk 
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menerapkan pola hidup bersih, juga terdapat petugas kebersihan yang 
setiap paginya membersihkan tiap sudut jalan. Untuk melengkapi pola 
hidup bersih, tentunya harus diimbangi dengan pola hidup sehat yang 
coba kami terapkan dengan program kerja senam pagi yang diadakan 
setiap hari sabtu pagi di Kantor kelurahan Bonto Rita. Selain mendapat 
tubuh yang sehat, silaturrahim kepada masyarakat juga dapat terjalin 
dengan adanya kegiatan ini. 
Untuk program kerja yang sifatnya tidak rutin dan hanya 
dilaksanakan satu kali, kami realisasikan di bulan kedua pengabdian 
kami. Program kerja Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan 
Dini terlaksana di empat sekolah, yaitu di SDN 20 Tala-tala, SD Inpres 
Mangngarabbe, MIS dan MTsS Raodatul Sholihin. Pelaksanaan proker 
tersebut selama dua hari pada tanggal 09-10 Mei 2017, bekerja sama 
dengan pihak sekolah sehingga acara tersebut berjalan dengan baik. 
Kami berharap dengan diadakannya sosialisasi tersebut, dapat mencegah 
tindak penyalahgunaan narkoba dan menekan tingkat pernikahan usia 
dini. Anak-anak usia sekolah dasar juga diberi kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuan mereka dalam bidang keagamaan dengan 
diadakannya proker Festival Anak Sholeh dengan kategori lomba adzan, 
gerakan dan bacaan sholat, serta hafalan surah-surah pendek. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Masjid Nurul Ainun Jariyah pada tanggal 11 Mei 2017 
dengan partisipan anak-anak didampingi oleh orang tuanya.  Terakhir, 
program kerja pengadaan atribut PKK, LPM dan Al-Qur’an juga dapat 
terealisasi. Semua program kerja dapat terlaksana berkat kerja keras 
teman-teman dan dukungan dari masyarakat. 
Di penghujung pengabdian kami, kami semakin akrab satu sama 
lain layaknya keluarga. Pertengkaran intra posko kami cukup sering 
terjadi namun kami bisa mengatasinya dengan baik, hal tersebut tidak 
menjadikan hubungan diantara kami menjadi renggang namun malah 
mempererat tali persaudaraan diantara kami. Manusia memang tidak 
luput dari kesalahan dan kekhilafan, sehingga kami dapat saling 
memaklumi dan memaafkan. Saling pengertian dn saling menerima 
kekurangan dan kelebihan adalah kunci dasar dalam mempersatukan 
kami. Adapun masyarakat sekitar juga sudah kami anggap sebagai 
kerabat sendiri. Sungguh berat rasanya untuk meninggalkan kebiasaan 
kami di posko setiap harinya. Semoga kami dapat meninggalkan jejak 
dan kesan yang baik di mata masyarakat Kelurahan Bonto Rita. Jelang 
penarikan, kami mengadakan acara ramah tamah kecamatan di Kantor 
Kecamatan Bissappu sebagai tanda penghormatan kami kepada 
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masyarakat yang akan kami tinggalkan. Semoga perpisahan ini menjadi 
awal yang baik bagi kita semua, baik bagi yang ditinggalkan maupun yang 
meninggalkan. Sungguh perpisahan ini tidak akan memutus tali 
silaturrahim diantara kita mahasiswa KKN dan masyarakat kelurahan 
Bonto Rita. Semoga kita dapat dipertemukan kembali di masa depan. 
Aamiin. 
 
Nama  : Gusti Herdyansyah. B 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 Perkenalkan Nama saya Gusti Herdyansyah.B mahasiswa UIN 
Alaudiin Makassar jurusan Manajemen Konsentrasi Keuangan, liburan 
semester saya kali ini terasa sangat berbeda dari liburan biasanya. 
Biasanya liburan semester hanya saya isi dengan kegiatan jalan – jalan, 
berlibur ke beberapa daerah, hanya saja kali ini liburan akhir semester 
saya isi dengan kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata), yaitu kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat pedesaan yang dimana kegiatan ini 
merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dilalui oleh setiap 
mahasiswa tingkat akhir atau biasa disebut juga mahasiswa tingkat dewa. 
Hahhaha. 
Tepatnya pada tanggal 22 Maret 2017 rombongan kami pun 
berangkat ke lokasi KKN di Kabupaten Bantaeng, Kecamatan Bissappu, 
Kelurahan Bonto Rita. Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada 
pukul kurang lebih jam 09:00 WITA dan dilepas dipekarangan kantor 
Auditorium dengan jumlah 110 orang yang terdiri dari beberapa fakultas 
yang berbeda-beda. Sebelum berangkat, terlebih dahulu saya pamit dan 
minta izin kepada kedua orang tua saya yang kebetulan beliau masih 
sempat mengantar saya ke kampus dan mengurusi semua kebutuhan dan 
perlengkapan saya. Disepanjang perjalanan saya berfikir bahwa lokasi 
yang  akan saya tempati selama dua bulan kedepan pastinya strategis dan 
mudah dijangkau.  Selain itu tidak lupa juga dengan jaringannya yang 
pastinya baik seperti halnya didaerah-daerah lainnya 
Tidak lama kemudian sekitaran 3 jam lebih kamipun tiba di 
kantor camat bissappu karena disanalah kami diterima langsung oleh pak 
camat beserta pak/ibu desa/kelurahan masing-masing. Setelah 
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penerimaan kami, KKN angkatan ke-54 bergegas menuju ke posko 
tempat saya  mengabdi. Setelah tiba di posko kami merasa lega dan lelah.  
Saya dan teman saya ingin memberi kabar kepada orang tua kami bahwa 
kami telah tiba di lokasi KKN kami. Malam pertama, saya berkenalan 
dengan teman posko saya karena sebelum berangkat kami tidak sempat 
berkenalan dikarenakan minimnya waktu untuk bercengkarama,hehehe 
setelah lama bercengkrama tiba saatnya adzan magrib dan kami bergegas 
ke masjid untuk sholat berjamaah, setelah itu kami masak-masak untuk 
persiapan makan malam kami. tiba lah saatnya makan malam kami 
semua berkumpul tanpa ada terkecuali Setelah makan malam kami 
beristirahat sambil duduk santai di tersa rumah sambil duduk-duduk satu 
persatu dari kami menjalankan sholat isya dan sebahagian melanjutkan 
perbincangannya hitung-hitung menambah ke akraban hehehe. 
 Malam pertana kami telah berlalu, dan pagi pun telah di depan 
mata. Kegiatan kami pertama sampai seminggu kedepannya adalah 
melakukan observasi dan bercengkrama lansung dengan masyarakat 
serta melihat bagai mana kondisi dan lingkungan di sekitaran kelurahan 
tempat kami. Setelah itu tepat pada tanggal 28 maret kami mengadakan 
rapat yang di mana kami membahas pelaksanaan seminar kelurahan yang 
didalamnya mencakup proker-proker yang wajib kami jalankan. Tanggal 
29 maret di seminar kelurahan kami mendapatkan  beberapa  banyak 
masukan dari masyarakat kelurahan bonto rita ada juga yang 
memberikan proker tambahan. 
Kegiatan rutin yang kami laksanakan setiap minggunya yaitu 
kerja bakti di masjid, mengajar bimbel, mengajar mengaji dan yang 
paling aku sukai adalah Senam di kelurahan alasannya karena saya 
menjadi instruktur senam hehehehe. Mengajar bimbingan belajar terdiri 
dari seni, mate-matika dan bahasa inggris dan disitu jadwal kami telah di 
bagi sebelumnya yang di mana saya mendapatkan jadwal bimbingan seni 
di hari senin dan kamis bersama teman saya Sitti Rahmayanti, Firdawatin 
dan Hikmah Khaerani Ibrahim. kegitan itu kita jalankan dengan penuh 
kesenangan, keceriaan tapi harus disiplin hehehhe. Dimana aku harus 
sabar menghadapi adik-adik yang belajar tari sedangkan mereka masih 
kaku sedangkan  saya sangat lihai dalam menari heheheh. Selain 
mengajar bimbingan belajar kami pun punya program lainnya yaitu 
mengajar mengaji yang kami pusatkan di Masjid Nurul Ainun Jariyah 
(Simpang Lima) selain di masjid kami juga mengajarkan anak-anak yang 
ada di sekitaran posko kami setiap malamnya datang ke posko kami jika 
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ada PR, kegiatan ini semua akan berjalan sampai jadwal yang kami telah 
buat. 
 Di minggu ke tiga sampai berjalannya ke minggu ke empat 
kami semua mempersiapkan untuk menjalankan proker kami selanjutnya 
yaitu, sosialisasi/penyuluhan gerakan anti narkoba dan pernikahan dini, 
pengadaan al quran, festival anak sholeh di kegiatan kali ini banyak 
rintangan yang saya dan teman-teman saya rasakan, tapi Alhamdulillah 
semuanya bisa kami atasi sehingga semua kegiatan bisa terlaksana. 
 Sampai lupa saya memperkenalkan teman posko saya hehehe. 
Yang pertama Muh Syukur dari Fakultas Syariah dan Hukum jurusan 
Ilmu Hukum, Muh Iswan dari Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik 
Jurusan Sosiologi Agama, Haripin dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan Pendidikan Matematika, mereka bertiga kamu juluki “trio 
balao”. Selanjutnya ada Sitti Rahmayanti dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Jurusan Manajemen (ini mah teman sekelas aku heheheh). 
Selanjutnya Hasriani dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Matematika (Teman Kelasnya Haripin heheheh). Hikmah 
Khaerani Ibrahim dari Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan (Teman posko yang sering galau hehehe). 
Wilda Ramadhani dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 
Akuntansi (satu fakultas tapi gak pernah ketemu, eits dia juga orangnya 
polos banget). Selanjutnya ada Firdawati dari Fakultas Adab dan 
Humaniora Jurusan Ilmu Perpustakaan (saya sering penggil dia dengan 
sebutan “cikali” yang artinya sepupu). Yang terakhir Sukma dari Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Bahasa Inggris (kalau ini mah tukang 
ojeknya ibu posko kalau ke pasar, hehehe). 
Seiring berjalannya waktu, tak terasa ternyata saya dan teman-
teman KKN angkatan 54 sudah mengabdi di Kelurahan Bonto Rita 
selama dua bulan ,dan Alhamdulillah di waktu yang telah saya lewati sini 
saya memanfaatkannya dengan baik dengan mengabdi kepada anak-anak 
sekitaran di Kelurahan Bonto Rita meskipun kurang mengabdi kepada 
orang tua yang ada di kelurahan Bonto Rita karena saya dan teman saya 
terbatas untuk betinteraksi karna keterbatasan waktu dan kesibukan 
masing-masing para orang tua yang mana sebahagian besar mereka sibuk 
dengan pekerjannya sebagai petani dan lainnya.  
 Di sini saya kurang menceritakan tentang kondis dan situasi 
di posko saya karna seperti biasanya yang di lakukan oleh para 
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mahasiswa KKN lainnya yang di mana kegiatan utamanya 
membersihkan, memasak dan kumpul-kumpul bercerita pengalaman 
entah pengalaman kampus, kehidupan sehari-hari, dan tidak lupa 
pastinya kisah percintaan mereka semua,hahahaha bukan hanya tawa 
canda yang muncul di sepanjang hari-hari yang saya dan teman kami 
lewati tak lupa pula pasti ada juga suka duka konflik yang timbul di 
antara kami,namun hal  yang mungkin seperti itu tidak terlalu penting 
untuk saya ceritakan di sini, cukup saya jadikan suatu pelajaran untuk 
kedepannya. Selama KKN banyak hikmah dan pelajaran yang saya 
dapatkan, di mana di sini saya selama ber KKN banyak berkenalan 
dengan orang-orang yang sebelumnya saya kenal, beraneka ragam 
jurusan yang berbeda sampai beraneka ragam fakultas kami di sini 
bergabaung menjadi satu,menjadi saudara baru di KKN angkatan 54...  
 
“Bisakah jarak benar-benar memisahkanmu dari sahabat… Jika 
kamu ingin bersama dengan seseorang yang kamu sayang, 
bukankah kamu sudah disana? 
Dalam sebuah persahabatan, jarak bukanlah halangan. Ketika 
kamu dan sahabat sudah sibuk dengan hal masing-masing, 
persahabatan itu masih ada. Persahabatan itu ada dalam hati 
kalian masing-masing.” 
 
Nama  : Haripin 
Juurusan  : Pendidikan Matematika 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Mahasiswa semester delapan pasti tak asing lagi dengan kata 
KKN (kuliah kerja nyata), sebuah kegiatan berupa pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan 
sektoral pada waktu dan daerah tertentu. KKN (kuliah kerja nyata) bagi 
saya bukan hanya sekedar kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat 
akhir dari universitas kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian 
kepada masyarakat tapi lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang 
kehidupan langsung bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat 
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masalah yang ada dalam masyarakat dan berusaha untuk 
memecahkannya. 
KKN pada tahun ini agak berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya karena KKN tahun ini dibagi menjadi dua angkatan, dengan 
pemberangkatan yang sama, karna jumlah pendaftar terlalu banyak 
sehingga terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan diumumkan pada 
tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan Alhamdulillah saya pun 
di tempatkan di Kab. Bantaeng, Kec. Bissappu, Kel. Bonto Rita. 
Pengumuman tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh 
pembimbing yang bertempat di fakultas kesehatan. Tepatnya pada 
tanggal 22 Maret 2017 rombongan kami pun berangkat ke lokasi KKN 
di Kabupaten Bantaeng, Kecamatan Bissappu, Kelurahan Bonto Rita. 
Kami resmi dilepas dan diberangkatkan pada pukul kurang lebih jam 
09:00 WITA dan dilepas dipekarangan kantor Auditorium dengan 
jumlah 110 orang yang terdiri dari beberapa fakultas yang berbeda-beda. 
Sembilan orang mahasiswa yang dipercayakan untuk bersama 
saya melengkapi posko 4 Bonto Rita adalah Muhammad Syukur yang 
juga kami amanahkan sebagai Kordinator Kelurahan (Ilmu Hukum), 
Wilda Ramadhani yang menjabat sebagai Sekretaris (Akuntansi), 
Hasriani yang mengelola keuangan posko selama dua bulan pengabdian 
kami (Pendidikan Matematika), Gusti Herdyansyah B. (Manajemen 
Ekonomi), Muh. Iswan (Sosiologi Agama), Hikmah Khairani Ibrahim 
(Hukum Pidana dan Ketatanegaraan), Sitti Rahmayanti (Manajemen 
Ekonomi), Sukma (Pendidikan Bahasa Inggris), dan Firda (Ilmu 
Perpustakaan). 
Di tempat KKN, saya mendapat posko ke-4 di Jl. Kr. Kasia 
tepat berada di dekat persimpangan lima, persimpangan yang 
menghubungkan berbagai jalan antar kelurahan maupun kecamatan. 
Lokasi posko yang sangat strategis menurut saya, karena berada di 
tengah-tengah kelurahan Bonto Rita. Perbatasan antara wilayah 
pedesaan dan perkotaan Bonto Rita. Maklum, karena kelurahan yang 
saya tempati merupakan kelurahan yang berada di pinggiran wilayah 
perkotaan kabupaten Bantaeng dan tentunya sebagian lingkungan Bonto 
Rita telah terjamah modernisasi perkotaan. Di sisi lain, sebagian 
wilayahnya berbatasan langsung dengan kecamatan Sinoa yang suasana 
pedesaannya masih sangat terasa. Sudah menjadi tantangan tersendiri, 
ketika saya ditempatkan di kelurahan Bonto Rita yang wilayahnya terbagi 
dua antara lingkup pedesaan dan perkotaan. Sungguh merupakan suatu 
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kesyukuran sendiri bagi saya, karena tidak ditempatkan di tempat yang 
jauh dan terpencil. 
Posko yang kami huni selama dua bulan adalah kediaman Hj. 
Subaedah. Beliau yang biasa kami panggil Ummi hanya tinggal berdua 
dengan cucunya Rafa yang sekarang ini menduduki kelas 1 Sekolah 
Dasar. Ummi adalah sosok ibu bagi kami yang dengan tangan terbuka 
menerima keberadaan kami. Beliau sangat senang kami bisa tinggal 
disana, karena beliau merasa terhibur dengan keberadaan kami. Hanya 
tinggal berdua dengan cucunya, membuat beliau merasa kesepian setiap 
harinya. Anak beliau yang juga merupakan Ayahnya Rafa berada di luar 
kota karena urusan pekerjaan. Setiap harinya, kami bercengkrama 
dengan Ummi dan membantunya dalam aktivitas sehari-hari di posko. 
Saya dan teman-teman merasa senang sekali bisa tinggal disana. 
Observasi kelurahan kami lakukan selama 3 hari dan kami juga 
cukup pusing untuk menetapkan program kerja yang tepat untuk 
masyarakat Kelurahan Bonto Rita. Kami juga mendapatkan bantuan dari 
staf kelurahan dengan menanyakan program kerja yang pas untuk 
masyarakat sekitar. Setelah kegiatan observasi dengan melakukan tanya 
jawab dengan masyarakat dan staf kelurahan, kami mendapatkan titik 
terang dan menetapkan beberapa program kerja untuk kemudian 
diseminarkan dengan masyarakat Kelurahan Bonto Rita dengan harapan 
program kerja yang kami tawarkan dapat bermanfaat dan membantu 
permasalahan masyarakat. 
Seminar program kerja baru bisa terlaksana pada hari ke-7 pada 
tanggal 29 Maret 2017 dikarenakan ada beberapa kendala. Terdapat 
beberapa program kerja yang kami usulkan kepada masyarakat terkait 
bidang pendidikan, keagamaan, sosial dan kemasyarakatan, serta 
pembangunan. Masyarakat yang berpartisipasi dalam seminar program 
kerja kami juga mengusulkan beberapa program kerja untuk kami 
realisasikan. Hasil seminar program kerja yaitu 8 program kerja yang 
terdiri dari Bimbingan Belajar (Seni, Matematika dan Bahasa Inggris), 
Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan Dini, Mengajar BTQ, 
Festival Anak Sholeh, Kerja Bakti, Senam Pagi, Pengadaan Atribut PKK 
dan LPM, serta Pengadaan Al-Qur’an. 
Saya mendapat tanggung jawab untuk mengajar matematika 
bersama dengan Hasriani dan Muhammad Syukur yang dilaksanakan 
setiap hari rabu setiap mingunya. Semangat dan antusiasme anak-anak 
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yang besar membuat kami senang dan juga bersemangat dalam 
mengajar. Sama halnya ketika mengajar BTQ di mesjid, mereka juga 
sangat bersemangat dalam belajar mengaji dan menghafalkan qalam 
Allah. Keceriaan di wajah mereka tergurat sangat jelas dan membuat 
kami tidak merasakan capek dalam membimbing mereka yang masih 
belia. Guru mengaji mereka juga menyambut kami dengan hangat. 
Mereka sangat terbantu dengan keberadaan kami. Semoga ini mampu 
menjadi ladang amal bagi kami, mahasiswa KKN. Selain mengajar, 
kegiatan rutin yang kami lakukan adalah kerja bakti dan senam pagi. 
Kerja bakti kami lakukan khusus membersihkan masjid karena 
lingkungan Bonto Rita sudah terjamin kebersihannya. Selain 
masyarakatnya yang sudah terlatih untuk menerapkan pola hidup bersih, 
juga terdapat petugas kebersihan yang setiap paginya membersihkan tiap 
sudut jalan. Untuk melengkapi pola hidup bersih, tentunya harus 
diimbangi dengan pola hidup sehat yang coba kami terapkan dengan 
program kerja senam pagi yang diadakan setiap hari sabtu pagi di Kantor 
kelurahan Bonto Rita. Selain mendapat tubuh yang sehat, silaturrahim 
kepada masyarakat juga dapat terjalin dengan adanya kegiatan ini. 
Untuk program kerja yang sifatnya tidak rutin dan hanya 
dilaksanakan satu kali, kami realisasikan di bulan kedua pengabdian 
kami. Program kerja Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan 
Dini terlaksana di empat sekolah, yaitu di SDN 20 Tala-tala, SD Inpres 
Mangngarabbe, MIS dan MTsS Raodatul Sholihin. Pelaksanaan proker 
tersebut selama dua hari pada tanggal 09-10 Mei 2017, bekerja sama 
dengan pihak sekolah sehingga acara tersebut berjalan dengan baik. 
Kami berharap dengan diadakannya sosialisasi tersebut, dapat mencegah 
tindak penyalahgunaan narkoba dan menekan tingkat pernikahan usia 
dini. Anak-anak usia sekolah dasar juga diberi kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuan mereka dalam bidang keagamaan dengan 
diadakannya proker Festival Anak Sholeh dengan kategori lomba adzan, 
gerakan dan bacaan sholat, serta hafalan surah-surah pendek. Kegiatan 
ini dilaksanakan di Masjid Nurul Ainun Jariyah pada tanggal 11 Mei 2017 
dengan partisipan anak-anak didampingi oleh orang tuanya.  Terakhir, 
program kerja pengadaan atribut PKK, LPM dan Al-Qur’an juga dapat 
terealisasi. Semua program kerja dapat terlaksana berkat kerja keras 
teman-teman dan dukungan dari masyarakat. 
Karena kebersamaan yang terjalin, pertemanan kami berubah 
hari demi hari menjadi persaudaraan, banyak hal yang terjadi selama 
kurung waktu dua bulan tersebut, pertengkaran antar teman poskopun 
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tak terelakkan, namun itu menjadi salah satu peristiwa yang membuat 
hubungan kekeluargaan kami lebih erat terasa. Pertengkaran itu terjadi 
karena kurang kompaknya kami dalam menjalankan program kerja yang 
telah kami sepakati, namun bagaikan kapal yang memiliki kapten, 
nahkoda bahkan awak kapal biasa kami semua berjuang untuk 
membentangkan layar mengarungi samudera dengan ombak besar, angin 
kencang bahkan suasana laut yang hampa, begitulah gambaran saya 
dengan perjalan kami selama dua bulan ini, sehingga kami dapat 
menyandarkan kapal dan menuntaskan KKN dengan bangga dan rasa 
syukur yang berlimpah. 
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
pribadi seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman 
sekaligus keluarga yang terdiri dari berbagai jurusan dan daerah. Bukan 
hanya teman-teman namun juga terhadap warga Kelurahan Bonto Rita 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ini. Di kelurahan ini saya banyak 
mendapat pelajaran. Bagi saya waktu selama Dua bulan melakukan 
kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya 
mengatakan sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman 
dengan keadaan lingkungan Kelurahan tempat kami melakukan kegiatan 
KKN, terlebih lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya 
dan teman-teman dengan baik. 
 
Nama   : Hikmah Khairani Ibrahim 
Jurusan  : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas  : Syari’ah dan Hukum 
Kuliah Kerja Nyata atau biasa disingkat dengan KKN adalah 
salah satu persyaratan yang harus dipenuhi oleh Mahasiswa tingkat akhir 
di Universitas Islam Negeri Alauddin Masyarakat. Kegiatan KKN adalah 
sebuah kegiatan yang dijadikan mahasiswa-mahasiswa sebagai ladang 
amal dan tempat tarbiyah sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 
selama dua bulan. Kuliah Kerja Nyata ini juga dijadikan sebagai ajang 
penyaluran skill dan keilmuan masing-masing oleh mahasiswa dengan 
jurusan-jurusan yang beragam. 
KKN pada tahun ini agak berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya karna KKN tahun ini dibagi menjadi dua angkatan, dengan 
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pemberangkatan yang sama, karna jumlah pendaftar terlalu banyak 
sehingga terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan diumumkan pada 
tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. Dan Alhamdulillah saya pun 
di tempatkan di Kab. Bantaeng, Kec. Bissappu, Kel. Bonto Rita. 
Pengumuman tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh 
pembimbing yang bertempat di fakultas kesehatan. 
Alhamdulillah ( Bapak Dr. Najamuddin ) beliau adalah 
pembimbing yang ditugaskan untuk membimbing Mahasiswa yang 
berada di Kec. Bissappu yang terdiri dari 11 kelurahan/desa di 
antaranya; kelurahan/desa bonto atu, kelurahan/desa Bonto Cinde, 
kelurahan/desa Bonto Jai, kelurahan/desa Bonto Jaya, kelurahan/desa 
Bonto Langkasa, kelurahan/desa Bonto Lebang, kelurahan/desa Bonto 
Loe,kelurahan/desa Bonto Manai, kelurahan/desa Bonto Rita, 
kelurahan/desa Bonto Salluag, kelurahan/desa Bonto Sunggu. Setiap 
desa terdiri dari 10 orang. Dan sayapun ditempatkan di desa/kelurahan 
Bonto Rita, teman-teman yang ada di Bonto Rita yaitu Muh. Syukur dari 
Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum dan kebetulan dia 
adalah koordinator kelurahan saya, Wilda Ramadhani dari Jurusan 
Akuntansi sebagai Sekertaris, Hasriani dari Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebagai Bendahara, 
Rahmayanti dari Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, Gusti Herdiansyah dari Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam, Harifin dari Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiah dan Keguruan sebagai sekretaris, Sukma dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiah dan Keguruan, Muh. Iswan 
dari Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin, Firdawati dari 
Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, dan saya 
Hikmah Khairani Ibrahim dari Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syariah dan Hukum. 
Pada tanggal 22 Maret 2017 hari rabu tepatnya  pukul 08.00 saya 
dan semua teman-teman yang lain, kami diberangkatkan ke lokasi 
masing-masing ke berbagai kecamatan-kecamatan yang ada di Bantaeng, 
Tepat pada pukul 13.00 kami tiba di bantaeng dan kami  sampai di 
kantor kecematan dan di sambut disana pada saat selesai pembukaan 
kami diserahkan kepada masing-masing desa/kelurahan. Dan kami di 
jemput oleh bapak Olleng yang tidak lain adalah Ketua RW 3 Kelurahan 
Bonto Rita. 
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Setelah acara penyambutan tersebut selesai, kami diantar ke 
desa/kelurahan tempat kami akan mengabdi dan hanya beberapa menit 
kami di perjalanan menuju posko kamipun sampai di sana di kediaman 
Ibu Hj. Subaedah yang merupakan Ibu posko kami. Hal pertama yang 
saya rasakan ketika sampai di kelurahan ini adalah asing yang sungguh 
asing karena tidak perna terlintas difikiran bahwa saya akan mengabdi 
atau ber KKN di kelurahan yang rasa kota, karena setau saya tempat 
KKN atau lokasi KKN biasanya berada di desa, saya mengatakan 
demikian karena sebagian besar dari Kelurahan Bontor Rita sudah 
seperti kota namun sebagian masih bernuansa desa, dan itu sangat saya 
rasakan perbedaannya dan kami dapat menilai sikap dan perilaku 
masyarakat kota dan desa bahkan saya bisa membandingkannya, namun 
itu tak perlu saya jelaskan. Sesampai disana saya dan teman-teman segera 
bergegas untuk masuk kerumah dan sayapun tidak begitu banyak bicara 
dengan teman-teman yang lain maklum lah baru kenal bede’ kami hanya 
sesekali melempar senyuman ataupun sapaan kata sesekali. 
Saat beberapa jam berada di posko, kami baru memulai untuk 
lebih saling mengenal lagi sebab pada pertemuan-pertemuan sebelumnya 
hanya sepintas saja karena keterbatasan waktu. Pada awalnya rasa 
canggung begitu mendominasi pada diri ini tapi Alhamdulillah saya 
dipertemukan dengan teman-teman yang ramah dan mudah 
bersosialisasi dengan orang yang baru mereka kenal sehingga itu pula 
memudahkan saya untuk bisa lebih mengenal mereka.  
Dan keesokan harinya kami memutuskan untuk berkeliling 
sekaligus melakukan observasi untuk melihat apa saja yang perlu kami 
benahi selam dua bulan mengabdi. Dalam perjalanan ada yang menyapa 
ada juga yang sekedar melihat kami tanpa penyapa kami sepata katapun 
maklum kota na bilang orang elu-elu gue-gue, tapi kami tidak peduli dengan 
semua itu kami berusaha untuk menjadi pengabdi yang baik, kami terus 
berjalan untuk berobservasi dan sesekali melempar senyuman kepada 
warga ada yang membalas senyuman ada juga yang bermuka datar. 
Beberapa jam setelah melakukan observasi kamipun kami 
memutuskan untuk kembali ke posko, dan kamipun beristirahan dan 
merundingkan pembagian jadwal masak dan membersihkan, tidak terasa 
waktu sudah sore tepat pukul 15.35 kami yang perempuan memutuskan 
untuk memasak bersama dan tidak lupa kami di bantu oleh ummi sapaan 
yang kami berikan kepada ibu posko kami, tidak terasa waktu sudah 
masuk magrib kamipun memutuskan untuk sholat magrib, setelah sholat 
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magrib kamipun bergegas untuk menyantap makanan yang kami masak 
bersama tadi, makanannya memang meski sederhana akan tetapi 
kebersamaan dan kekompakan kamilah yang membuatnya menjadi luar 
biasa. Setelah makan malam bersama selesai kami akhirnya memutuskan 
untuk bercengkrama dan sungguh banyak keseruan yang terjadi, apalagi 
masing-masing teman posko memiliki karakter yang berbeda, sehingga 
perbedaan itu yang menjadi bumbu perasa bagi kami yang baru menjalin 
pertemenan selama beberapa hari. 
Selama kurun waktu dua bulan itu kami menghabiskan waktu 
bersama, saling berbagi cerita dan pengalaman, setiap hari kami 
sempatkan untuk berkumpul walau lelah setelah menjalankan program 
kerja. Dari certa-cerita yang telah saya dengarkan dari mereka banyak 
pelajaran dan pengetahuan baru yang saya dapatkan. Selain bercerita  
banyak hal kami juga sering bersenda gurau demi menghibur hati kami 
yang sedang mengabdi dan jauh dari orangtua. 
Pertemanan kami berubah hari demi hari menjadi persaudaraan, 
banyak hal yang terjadi selama kurung waktu dua bulan tersebut, 
pertengkaran antar teman poskopun tak terelakkan, namun itu menjadi 
salah satu peristiwa yang membuat hubungan kekeluargaan kami lebih 
erat terasa. Pertengkaran itu terjadi karena kurang kompaknya kami 
dalam menjalankan program kerja yang telah kami sepakati, namun 
bagaikan kapal yang memiliki kapten, nahkoda bahkan awak kapal biasa 
kami semua berjuang untuk membentangkan layar mengarungi samudera 
dengan ombak besar, anginkencang bahkan suasana laut yang hampa, 
begitulah gambaran saya dengan perjalan kami selama dua bulan ini, 
sehingga kami dapat menyandarkan kapal danmenuntaskan KKN 
dengan bangga dan rasa syukur yang berlimpah. 
Pada akhirnya pertemuan selalu berakhir dengan perpisahan, 
tawa canda, tangis dan haru yang pernah kami lalui bersama menjadi 
obat penyejuk kerinduan dikala kami berpisah setelah 2 bulan hidup 
bersama dalam satu rumah, keluarga Bonto Rita menjadi keluarga baru 
kami di Kabupaten Bantaeng. Kami berasal dari suku dan adat yang 
berbeda, lahir dan dibesarkan dari keluarga yang berbeda, banyak 
perbedaan diantara kami termasuk bahasa, namun dengan kegiatan 
KKN ini kami berusaha dan sukses menyatukan visi dan misi kami, 
saling menerima kekurangan dan melengkapinya dengan kebersamaan. 
KKN ini menjadi ajang kami belajar menjadi pribadi yang lebih dewasa, 
memilah baik dan buruk bila akan terjun ke masyarakat, kami tidak lupa 
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untuk beribadah dan berdoa agar kami seterusnya, hingga tua menjadi 
keluarga. Semoga kami bisa sukses bersama walau dijalan yang berbeda 
dan bertatap wajah yang akan sangat jarang. Semoga saling bertegur sapa 
dalam doa dan kenangan. 
 
Nama   : Sitti Rahmayanti 
Jurusan  : Manajemen Ekonomi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan 
dan sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Pelaksanaan kegiatan 
KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan dan bertempat 
didaerah setingkat desa. Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu 
kewajiban bagi mahasiswa tingkat akhir dan merupakan salah satu mata 
kuliah yang harus di tuntaskan sebelum menyelesaikan kuliah S1 di suatu 
universitas. 
 Ekspektasi saya mengenai KKN yaitu merasakan damainya 
pedesaan dengan keramahan masyarakatnya. Namun, realitanya saya di 
tempatkan di suatu kecamatan yang merupakan bagian kota dari 
Kabupaten Bantaeng yaitu Kecamatan Bissappu, tepatnya di Kelurahan 
Bonto Rita. Kelurahan Bonto Rita seperti desa rasa kota, dimana 
sebagian kelurahannya termasuk kota dan sebagiannya lagi terasa seperti 
di desa. Disana saya dapat merasakan bagaimana perbedaan masyarakat 
kota yang super sibuk dan masyarakat pedesaan yang begitu ramah. Tapi 
saya sangat bersyukur bisa ditempatkan di kelurahan Bonto Rita karena 
bisa bertemu dengan teman-teman yang begitu baik dan penuh 
semangat, dan memiliki ibu posko yang sangat baik. Hj. Subaeda biasa di 
panggil ummi, ibu posko yang kami tempati hanya tinggal berdua 
dengan cucunya yang bernama Rafa. 
 Dalam satu posko terdapat 10 orang dari berbagai jurusan dan 
fakultas di UIN Alauddin Makassar. Antara lain, Muhammad Syukur 
sebagai kordinator kelurahan dari jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah 
dan Hukum, Wilda Ramadhani sebagai sekertaris dari jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Hasriani sebagai bendahara dari 
jurusan Pendidikan Matematika Fakultas tarbiyah dan Keguruan, dan 
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sebagai anggota Muhammad Iswan dari jurusan Sosiologi Agama 
fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Gusti Herdyansyah dari jurusan 
Manajemen Ekonomi fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Harifin dari 
jurusan Pendidikan Matematika Fakulta Tarbiyah dan Keguruan, 
Hikmah Khaerni Ibrahim dari Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syariah dan Hukum, Firdawati dari Jurusan 
Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Sukma dari Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, dan saya 
sendiri dari Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
 Keseruan dan kejailan mereka akan menjadi kenangan yang 
akan sulit dilupakan. Tingkah konyol Gusti Herdyansyah yang selalu 
mengocok perut. Perkumpulan Syukur, Ipin dan Iwan yang dijuluki trio 
balao juga memberi warna tersendiri untuk posko kami karena di setiap 
pagi akan ada kata “ada teh kah?” yang menjadikan kata itu sebagai kata 
yang akan dikenang sepanjang masa. Hihiii 
 Hari demi hari dijalani dengan penuh keharmonisan antara 
kami, penuh kasih sayang sebagai sebuah keluarga, keluarga yang terjalin 
erat tanpa hubungan darah dan tak seorangpun diantara kami yang tahu 
bahwa kita akan menjadi sebuah keluarga seperti sekarang ini. Sampai 
suatu waktu terjadi perselisihan diantar kami yang membuat suasan 
menjadi dingin, tak ada tegur sapa, tak ada pujian, dan tak ada tawa 
canda bersama.  
 Tak berselang lama, suasana poskopun menjadi cair, perlahan 
menampakkan kehangatannya walau belum seutuh seperti dulu. Suasana 
sebelumnyapun muncul setelah masing-masing pihak sedikit mengurangi 
egonya.  Semua itu menjadi bumbu-bumbu perjalanan kami selama 
KKN di Kabupaten Bantaeng ini. 
 Minus 2 hari sebelum penarikan kami menyempatkan jalan-jalan 
bersama ke Bulukumba, menghabiskan waktu sehari hanya untuk santai 
menghilangkan lelahnya kerja proker dan melupakan sejenak proposal 
yang menunggu untuk dikerjakan. Hehe 
 Tiba dihari penarikan, rasanya berat untuk tinggalkan Bonto 
Rita, meninggalkan ummi dan Rafa di posko. Tapi kami harus 
mengiklaskan semuanya karena masa bakti kami telah berakhir. Deraian 
air mata tak terbendung selama menuju kantor kecamatan, melewati 
simpang lima yang menjadi ciri khas kelurahan Bonto Rita. 
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 Kepergian kami diiringi deraian airmata dari orang-orang yang 
begitu menyayangi kami. Sepanjang jalan tak terlewatkan oleh mataku 
untuk menimati pemandangan Kabupaten Bantaeng untuk terakhir 
kalinya dimasa KKN ini. Saya berharap bisa kembali ke tempat itu 
walaupun hanya sekedar jalan-jalan. 
 Inilah kisahku bersama teman-teman posko di Kelurahan Bonto 
Rita dalam bingkai Simpang Lima. 
 
Nama   : Sukma 
Jurusan  : Pendidikan Bahasa Inggris 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Kuliah Kerja Nyata, atau yang sering disebut dengan KKN 
merupakan suatu syarat yang diberikan oleh perguruan tinggi sebelum 
mahasiswa lulus. KKN akan mengharuskan para mahasiswa melalui 
proses untuk pengabdian kepada masyarakat di suatu daerah maupun di 
salah satu instansi, misalnya di sekolah. Melalui KKN ini akan 
memberikan tantangan kepada mahasiswa untuk tetap survive hidup di 
masyarakat dengan teman-teman yang mungkin belum mereka kenal 
sebelumnya. KKN merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat 
oleh mahasiswa dalam kemampuan dan bidangnya masing-masing, 
dimana pelaksanaannya berlangsung sekitar dua bulanan diberbagai 
daerah. 
KKN adalah salah satu mata kuliah wajib yang ada di UIN 
Alauddin Makassar. KKN merupakan bentuk pengabdian kepada 
masyarakat Oleh Mahasiswa dalam kemampuan dan Bidangnya masing – 
masing, dimana pelaksanaanya berlangsung selama 2 bulan di berbagai 
daerah yang telah di tentukan. 
Ketika akan melakukan KKN, mahasiswa akan dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Setiap kelompok mahasiswa akan terdiri dari 
beberapa mahasiswa dari program studi yang berbeda. Kenapa 
demikian? Pandangan masyarakat kepada seorang mahasiswa adalah 
seperti “dewa” yang bisa melakukan apapun. Padahal, pada 
kenyataannya mahasiswa hanyalah manusia biasa yang memiliki 
kemampuan yang terbatas. Oleh karena itulah kemudian perguruan 
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tinggi memasukkan mahasiswa dengan beberapa program studi dalam 
satu kelompok. Hal ini agar para anggota kelompok tersebut bisa saling 
membantu satu sama lain dan saling melengkapi, sehingga masyarakat 
dapat melihat anggota kelompok tersebut sebagai mahasiswa yang serba 
bisa. 
KKN pada angkatan saya terbagi 2 yaitu angkatan 54 dan 
angkatan 55 dan di umumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 
17.00. Dan Alhamdulillah kebetulan saya di tepatkan di Kab. Bantaeng, 
Kec. Bissapu. Di pengumuman tesebut di cantumkan dengan hari 
bertatap muka oleh pembimbing yang dilaksanakan pada Hari Senin, 
tanggal 20 Maret 2017 bertempat di LT. Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan. 
KKN pada tahun ini terbagi dua yaitu angakatan 54 dan 55 dan 
diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitarpukul 17.00. Dan 
Alhamdulillah saya pun di tempatkan di Kab.Bantaeng, Kec. Bissapu. Di 
pengumuman tersebut dicantumkan dengan hari bertatap muka oleh 
pembimbing yang dilaksanakan pada tanggal 20 Maret 2017 bertempat 
di LT fakultas Kesehatan. 
Setelah itu dilanjutkan dengan pembagian posko. Mahasiswa 
yang ditempatkan di Kec. Bissappu berjumlahkan110 orang yang terdiri 
dari11 kelurahan (posko) yaitu Kelurahan Bonto Lebang, Kelurahan 
Bonto Manai, Kelurahan Bonto Langkasa, Kelurahan Bonto Cinde, 
Kelurahan Bonto Loe, Kelurahan Bonto Jaya, Kelurahan Bonto Jai, 
Kelurahan Bonto Salluang, Kelurahan Bonto Sunggu, Kelurahan Bonto 
Atu, Kelurahan Bonto Rita.  
Setiap Kelurahan terdiri dari 10 orang. Dan saya ditempatkan di 
Kelurahan Bonto Rita bersama teman baru yaitu Muh. Syukur (Jurusan 
Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum) sebagai Koordinator 
Kelurahan, Wilda Ramadhani (Jurusan Akutansi Fakultas  Ekonomi dan 
Bisnis Islam) sebagai Sekertaris,  Hasriani (Jurusan Pendidikan 
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) sebagai Bendahara, Muh. 
Iswan (Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Filsafat), 
Gusti Herdyansyah B (Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam), Haripin (Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan), Hikmah Khairani Ibrahim (Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaran Fakultas Syariah dan Hukum), Sitti Rahmayanti (Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam),Firdawati (Jurusan 
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Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora), dan saya, Sukma 
(Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan). 
Pada tanggal 21 Maret 2017 tepatnya pada pukul 09.00 kami 
berkumpul kembali di LT. Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
untuk mengumpulkan uang living kost, pemilihan bendahara kecamatan 
yang di jabat oleh Saudara Gusti Herdyansyah B, pembagian jaket dan 
topi KKN, pemilihan (Koordinator Kelurahan, sekertaris dan 
bendahara) setiap posko, dan pengarahan dari Koordinator KKN 
beserta Pembimbing. 
Pada tanggal 22 Maret 2017 tepatnya pada pukul 09.00 kami 
diberangkatkan kelokasi masing-masing dan pada hari itu kami 
berangkat bersama Kec. Turatea. Tepat pada pukul13.00 kami tiba di 
Kantor Kecamatan BisappuKab. Bantaeng di sambut langsung oleh 
Bapak Camat dan bapak/ibu lurah atau yang mewakili. Pada saat selesai 
pembukaan kami diserahkan kepada masing-masing Kelurahan. Dan 
kami di jemput oleh bapak ketua LP2M bersama Staf Kelurahan. Tepat 
pukul 14.30 kami tiba dirumah ibu Hj. Subaedah yang merupakan posko 
kami. Dan di sambut senyuman oleh ibu Sitti Jubaedah, SE, MM selaku 
Lurah.  
Kelurahan Bonto Rita merupakan posko empat di Kacamatan 
Bissappu. Di Kelurahan Bonto Rita terdiri dari 10 RW dan setiap RW 
terdiri dari 2 RT. Dan kami tinggal di RW 5 tepatnya Jl. Kr. Kasia ini 
masih termasuk  wilayah perkotaan.  
KKN ini memberikan banyak pengalaman dan kesan bagi saya 
pribadi seperti berbaur dengan orang baru, mendapatkan teman 
sekaligus keluarga yang terdiri dari berbagai jurusan dan daerah. Bukan 
hanya teman-teman namun juga terhadap warga Kelurahan Bonto Rita 
Kec. Bissappu Kab. Bantaeng ini. Di kelurahan ini saya banyak 
mendapat pelajaran, ha-hal yang tidak pernah saya lakukan dirumah haru 
saya lakukan. 
Kami Mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Kelurahan Bonto Rita Kec. Bissappu Kab. 
Bantaeng sangatbersyukur karena Alhamdulillah ketersediaan air di 
Kelurahan Bonto Rita sangat baik, listrik sangat baik danjaringan pun 
sangat bagus. 
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Well, berbicara tentang KKN, tentu saja ada program yang akan 
dilakukan di daerah tersebut dengan tujuan untuk mengembangkan 
daerah dan memberikan inovasi-inovasi bisnis pada masyarakat. Namun, 
terkadang masyarakat salah mengartikan kedatangan mahasiswa KKN, 
mereka kadang meminta sesuatu yang memberatkan mahasiswa dengan 
keuangan mahasiswa yang minim. 
Sesuai dengan tujuan KKN ( KuliahKerjaNyata ), saya dan 
teman-teman melaksanakan Program Kerja yang kami buat selama ber-
KKN. Diantaranya Seminar Program Kerja yang dilaksanakan pada 
tanggal 29 Maret 2017 dan Alhamdulillah berjalan dengan baik, Festival 
Anak Saleh yang rencana awalnya akan dilaksanakan 2 hari di percepat 
menjadi sehari saja karena permintaan orang tua peserta festival anak 
saleh yang berlangsung pada tanggal 11 Mei 2017, Mengajar BTQ 
dilaksanakan setelah seminar program kerja dan berlangsung selama ± 1 
bulan, Kerja Bakti dilaksanakan setiap hari Jum’at setelah seminar 
program kerja, Penyuluhan/Sosialsasi (Narkotika dan Pernikahan Dini) 
dilaksanakan pada tanggal 9-10 Mei 2017, Bimbingan (Seni dilaksanakan 
setiap  hari Senin dan Kamis, Bahasa Inggris dilaksanakan setiap  hari 
Selasa, dan Matematika dilaksanakan setiap  hari Rabu), Senam 
dilaksanakan setiap  hari Sabtu, Pembuatan Atribut Kelurahan dan LPM 
dilaksanakan selama ± 16 hari, dan Pengadaan Al-Qur’an dilaksanakan 
pada tanggal 18 Mei 2017. 
KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama Dua bulan saya 
berada di ”kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada di tengah-tengah masyarakat Kelurahan Bonto Rita. Ada banyak 
sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui di 
bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung saya, saya sudah terlibat dalam 
kegiatan bermasyarakat, tapi di tempat KKN dengan keadaan adat 
budaya yang berbeda saya lebih banyak lagi belajar bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman, tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu intens selama melakukan kegiatan 
di Kelurahan . Bagi saya waktu selama Dua bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
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sebentar mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan Kelurahan tempat kami melakukan kegiatan KKN, terlebih 
lagi dengan masyarakat yang menerima kedatangan saya dan teman-
teman dengan baik. Pada minggu pertama mungkin saya dan kelompok 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat. Dan pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah dibuat oleh saya 
dan teman-teman. 
 
Nama   : Firdawati 
Jurusan  : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas  : Adab dan Humaniora 
Mahasiswa semester delapan pasti tak asing lagi dengan kata 
KKN (kuliah kerja nyata), sebuah kegiatan berupa pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan 
sektoral pada waktu dan daerah tertentu. Kegiatan KKN yang inshaa 
Allah saya laksanakan akan berlangsung selama dua bulan. 
Berbicara tentang KKN (Kuliah Kerja Nyata) saya teringat akan 
para mahasiswa KKN yang pernah mengabdi di desa tempat saya 
tinggal, setiap kali melihat mereka, saya selalu berfikir bagaimana jika 
suatu saat saya juga berada di posisi mereka, dan alhamdulillah pada 
tahun ini saya diberikan kesempatan oleh Allah Swt berada pada posisi 
itu. KKN pada tahun ini sendiri terbagai dua yaitu angakatan 54 dan 55 
dan diumumkan pada tanggal 19 Maret 2017 sekitar pukul 17.00. 
KKN biasanya identik dengan desa, yang jauh dari kota, minim 
transportasi, jaringan serta kadang juga belum memiliki listrik dan 
bahkan kamar mandi. Itulah yang membuat saya sangat dilema, sebab 
saya berfikir bahwa bagaimana bisa berkomunikasi dengan keluarga 
terutama mama saya jika tak ada jaringan. . Dan Alhamdulillah saya pun 
di tempatan di Kab. Bantaeng, Kec. Bissappu. Sebuah kelurahan yang 
hanya berjarak kurang lebih 1 km dari kota Bantaeng. Jadi tidak di 
pedalaman jaki’  
RT/RW 05 Kelurahan Bontorita kecamatan Bissappu, yang 
terletak di kabupaten Bantaeng adalah lokasi dimana kami akan 
 
KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 89 
mengabdi selama dua bulan, desa yang belum pernah saya pijaki 
sebelumnya. Pada pukul 01.00 kami telah sampai di kantor camat 
bissappu dan disambut langsung oleh Sekretaris Camat selaku 
perwakilan pak camat dikarenakan pak camat ada diluar kota tapi itu 
suatu kehormatan tersendiri bagi kami karena dapat disambut langsung 
oleh orang yang paling berpengaruh di kabupaten Bantaeng, dalam acara 
penyambutan tersebut setiap kepala desa dan bu lurah dipersilahkan 
untuk memperkenalkan diri masing-masing sehingga memudahkan kami 
untuk mengenali ibu lurah yang akan kami tempati, dalam perkenalan 
ibu lurah bisa dibilang ibu lurah bontorita paling tegas dan sekke’ 
sekalina lama-lama ternyata lucu-lucu pade tidak berhentiki ketawa kalo 
ceritami. 
Setelah acara penyambutan tersebut selesai, kami diantar ke 
kelurahan tempat kami akan mengabdi. Hal pertama yang saya rasakan 
ketika sampai di kelurahan ini adalah asing ya sungguh asing akan tetapi 
di tengah keterasingan itu saya berjumpa dengan masyarakat yang begitu 
ramah dan baik. Terutama ibu posko, dan kebetulan kami tidak punya 
bapak posko dan ibu posko saya hanya tinggal sama seorang cucunya 
mereka sungguh baik dan ramah, mereka menyambut kami dengan 
tangan terbuka dan senyum ramah yang terpancar dari wajah mereka. 
Hari pertama berada di posko, kami baru memulai untuk lebih 
saling mengenal lagi sebab pada pertemuan-pertemuan sebelumnya 
hanya sepintas saja karena keterbatasan waktu. Pada awalnya rasa 
canggung begitu mendominasi pada diri ini tapi Alhamdulillah saya 
dipertemukan dengan teman-teman yang ramah dan mudah 
bersosialisasi dengan orang yang baru mereka kenal sehingga itu pula 
memudahkan saya untuk bisa lebih mengenal mereka.  
Hari kedua kami memutuskan untuk berkeliling kelurahan 
sekaligus melakukan observasi untuk melihat apa saja yang perlu kami 
benahi selama dua bulan mengabdi. Dalam perjalanan tersebut senyum 
mereka sebagai gambaran kebahagiaan terus terpancar di wajah kami, 
bagaimana tidak bahagia sedang kami di sambut oleh masyarakat-
masyarakat yang selalu tersenyum ramah setiap kali melihat kami. 
Sore hari setelah melakukan observasi tersebut kami 
memutuskan untuk kembali ke posko, dan sesampaiya di posko kami 
langsung bersiap-siap untuk melaksanakan salat magrib, sebagian dari 
kami salat di masjid dan sebagian lagi salat di rumah, setelah salat 
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kamipun makan malam bersama. Hal tersebut adalah pengalaman yang 
sungguh menarik bagi saya sebab sebelumnya saya selalu makan sendiri 
dan sungguh nikmat rasanya menu makan malam waktu itu, meski 
sederhana akan tetapi kebersamaan dan kekompakan kamilah yang 
membuatnya menjadi luar biasa. Setelah makan malam bersama selesai 
kami akhirnya memutuskan untuk bercengkrama dan sungguh banyak 
keseruan yang terjadi, apalagi masing-masing teman posko memiliki 
karakter yang berbeda, sehingga perbedaan itu yang menjadi bumbu 
perasa bagi kami yang baru menjalin pertemenan selama beberapa hari. 
Keesokan harinya kami masih melakukan observasi di kelurahan 
Bontorita dan pada malam harinya untuk pertama kalinya kami 
melakukan briefing terkait program kerja yang akan kami laksanakan 
selama ber KKN dan pada malam itu juga kami menyusun struktur 
organisasi. Ada banyak cerita dan pengalaman seru dan menyenangkan 
yang saya alami bersama teman baru saya (teman posko) sehingga tak 
akan cukup waktu untuk menceritakan detailnya. 
Tanggal 29 maret 2017 kami melaksanakan seminar kelurahan 
yang bertempat di kantor kelurahan, seminar kelurahan adalah salah satu 
syarat wajib dalam pelaksanaan KKN, dalam seminar kelurahan tersebut 
program kerja yang telah kami rancang akan di sampaikan kepada 
masyarakat dan masyarakat atau peserta seminar juga dapat bertanya, 
dan memberi saran terkait dengan program kerja yang kami paparkan, 
peserta juga berhak memberikan usul tentang program kerja yang 
mungkin saja bisa kami lakukan, dan jika kami sanggup kami akan 
menerima usul tersebut namun jika kami merasa tidak sanggup maka 
mereka tidak akan memaksa kami. 
Terlaksananya seminar kelurahan tersebut sebagai awal kami 
menjalankan program kerja yang kami rancang dan usulan dari 
masyarakat, adapun program kerja yang akan kami laksanakan adalah 
mengajar mengaji di setiap TK/TPA secara bergantian. Ber KKN adalah 
pengalaman yang begitu berharga bagi saya, terutama ketika 
melaksanakan program kerja, karena dalam beberapa hal merupakan 
yang pertama bagi saya. Tanggal tiga adalah hari pertama saya mengajar 
menari di posko di karenakan kita tidak boleh pergi mengajar di sekolah 
lagi, Meskipun basic saya dalam mengajar menari akan tetapi antusias 
murid membuat saya lebih antusias lagi dalam memberikan ilmu kepada 
murid-murid tersebut. 
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Pada pukul 05:00 kami kembali untuk beristrahat sejenak dan 
kemudian melanjutkan untuk sholat di mesjid dan setelah sholat magrib 
kami lanjutkan mengajar mengaji di masjid nurul ainun jariayah, lagi-lagi 
kami disambut ramah oleh ustadz yang mengajar di TKA/TPA tersebut 
dan disambut dengan semangat oleh murid TKA/TPA. Itulah sekilas 
rutinitas yang kami lakukan setiap hari senin sampai hari kamis selama 
kurang lebih satu bulan. Pada hari jumat di minggu kedua ber KKN, 
kami melakukan jumat bersih di mesjid nurul ainun jariyah jalan karaeng 
kasia tala-tala yang merupakan bagian dari proker kami dan pada ketiga 
kedua di hari jumat kami lanjut membersihkan mesjid selanjutnya yang 
ada di kelurahan bontorita sepanjang jalan karaeng kasia tala-tala 
Alhamdulillah di bantu oleh beberapa masyarakat. 
Setiap perjalanan tidaklah selalu berjalan dengan mulus, pasti 
akan selalu ada tantangan yang harus di hadapi begitu pula dengan 
pelaksanaan program kerja, dalam pelaksanaan proker tersebut hampir 
semuanya dilengkapi dengan bumbu-bumbu drama yang hampir semua 
pernah menjadi pemeran utama. namun dengan kesabaran dan 
kerjasama yang terjalin dengan baik diantara kami, rintangan-rintangan 
tersebut dapat kami hadapi. 
Hari selasa tanggal 25 april 2017 tepatnya minggu ketiga kami 
ber KKN kami kedatangan tamu dari pihak LP2M, sungguh bahagia 
rasanya ketika pihak dari kampus datang langsung ke posko kami untuk 
melihat bagaimana keadaan kami di kampung orang. 
Sungguh banyak pengalaman berkesan yang saya peroleh selama 
menjalani KKN. Mulai dari anak-anak yang penuh gimik menggemaskan 
secara terang-terangan mengaku ingin terus diajar oleh kami sampai 
seluruh masyarakat yang secara sukarela memberikan senyum yang 
paling ramah kepada kami setiap berpapasan dan saya harap apa yang 
kami lakukan dapat memberi manfaat kepada seluruh warga kelurahan 
Bontorita tanpa terkecuali, terkhusus kepada keluarga ibu Hj.St. 
Subaedah yang dengan tangan terbuka menerima kami menjadi keluarga 
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BIOGRAFI MAHASISWA KKN KELURAHAN BONTO RITA 
 
Muh. Syukur biasa dipanggil 
Syukur, lahir di Kelurahan 
Benteng Kecamatan Baranti 
Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada tanggal 29 
Maret 1995. Anak ke-5 dari 7 
bersaudara, buah cinta dan 
kasih sayang dari pasangan 
Muh. Tahir dan Hasnah Sikki. 
Ketika berumur 6 tahun, saya 
memulai pendidikan di SD 
Negeri 9 Benteng dan lulus 
pada tahun 2007, kemudian 
melanjutkan pendidikan di 
SMP Negeri 2 Baranti dan 
lulus pada tahun 2010, 
kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMA Negeri 1 Panca Rijang (SIDRAP) dan lulus pada 
tahun 2013. Pada tahun yang sama saya mendaftar di Perguruan Tinggi 
Negeri dan lulus melalui jalur SBMPTN di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar di Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ilmu 





Perempuan bernama Wilda 
Ramadhani yang lahir 22 tahun yang 
lalu pada tanggal 25 Februari 1995 ini 
sering disapa Wilda. Anak sulung dari 
3 bersaudara pasangan Darwis dan 
Misbah memulai pendidikannya pada 
umur 6 Tahun di TK Al-Amanat 
Bulukumba, kemudian melanjutkan 
pendidikannya di SD Negeri 3 
Kasimpureng. Pendidikan selanjutnya 
berhasil ia tamatkan pada tahun 2010 
di SMP Negeri 1 Bulukumba dan 
pada tahun yang sama melanjutkan 
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pendidikan tahap atas di SMA Negeri 1 Bulukumba. Penulis tidak 
memiliki prestasi yang berarti hingga ke jenjang SMA. Ia hanya 
menghabiskan waktunya sebagai pelajar biasa dengan mengikuti 
beberapa organisasi intra sekolah, seperti Pramuka dan KIR. 
Selanjutnya, penulis melanjutkan pendidikan tingkat S1 di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Akuntansi pada tahun 2013 
dan penulis masih berjuang untuk menyelesaikan studinya hingga saat 
ini. Saat ini, penulis aktif dan pernah menjadi pengurus dalam orgaisasi 
intra kampus UKM Taekwondo sebagai Kordinator Dana dan Usaha 
periode 2016-2017. Penulis sangat menyukai liburan ke tempat wisata, 




Hasriani biasa dipanggil 
Anidilahirkan diTakalala Kab. 
Soppengpada tanggal 21 Juni 
1994 Anak ke 2 
dari4bersaudara dari buah 
kasih  pasangan Mansur dan 
Suriani. Pendidikan Formal 
dimulai di SD Negeri 135 
Salebbo-Mario dan lulus pada 
tahun 2007. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di MTs Negeri 
Takalala dan lulus pada tahun 
2010, dan pada tahun yang 
sama pula penulis melanjutkan 
pendidikan di MAN 1 
Watansoppengdan lulus pada 
tahun 2013.Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan 
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Muh. Iswan biasa dipanggil 
Iwan dilahirkan di Litha, 
Jalan Bulu Tanah, Kelurahan 
Bongki, Kabupaten Sinjai 
pada tanggal 02 Februari 
1994. Anak ke-5 dari 7 
bersaudara dari buah kasih 
pasangan Muh. Hasbi Sain 
dan Maridana. Pendidikan 
formal dimulai di SD Negeri 
1 Sinjai Utara dan lulus pada 
tahun 2007. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di SMP Negeri 3 
Sinjai Utara dan lulus pada 
tahun 2010, dan pada tahun 
yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Sinjai Utara dan lulus pada 
tahun 2013. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar jenjang S1 pada jurusan Sosiologi 
Agama di Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik, sampai sekarang 
 
Lahir tanggal 08 Oktober 1994di 
Limbung, dengan nama Gusti 
Herdyansyah. B teman – teman 
mengenalnya dengan panggilan 
Gusti/Ardi menamatkan pendidikan 
di SDN Biring Kaloro, lalu 
melanjutkan di SMPN 1Bajeng, dan 
SMK YPKK Limbung, dengan 
jurusan Administrasi Perkantoran, 
lalu melanjutkan di jenjang 
perguruan tinggi di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar,  dengan 
jurusan  Manajemen.Tidak banyak 
hal yang menarik tentang penulis 
semuanya berjalan seperti kebanyakan mahasiswa pada umumnya. Ada 
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satu hal yang menarik buat penulis yaitu keliling nusantara dan 
mempelajari kebudayaan Negara Tercinta Indonesia cita – cita sejak kecil 
melihat keberagaman yang ada di Indonesia. 
Selain itu, ia juga mempunyai kebiasaan yang sangat disukainya yaitu 
bidang seni seperti seni tari dan teater. Dia juga suka berpetualang, jika 
ada waktu luang. Tetapi, untuk saat ini ia lebih mencintai memfokuskan 
hidupnya untuk bidang ilmu manajemen demi untuk mencapai 
keinginannya menjadi seorang pemimpin dan bercita – cita melanjutkan 
pendidikan kenegara sakura Jepang untuk melihat etos kerja serta budaya 
Negara yang terkenal dengan keramahan penduduknya.  
Haripin biasa dipanggil 
Ipin dilahirkan di Desa 
Taring, Kecamatan Biring 
Bulu, Kabupaten Gowa 
pada tanggal 22 Mei 1994. 
Anak tunggal dari pasangan 
H. Sahiruddin dan Hj. 
Halipang menempuh 
pendidikan formal mulai 
dari SD Inpres Taring dan 
lulus pada tahun 2006. Pada 
tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di 
MTsN 1 Kelara dan lulus 
pada tahun 2009. Kemudian 
penulis melanjutkan 
pendidikan Strata-1 di Stikes 
Nani Hasanuddin Makassar namun tidak selesai. Pada tahun 2013, 
melanjutkan kembali pendidikannya di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jenjang S1 pada jurusan Pendidikan Matematika, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan hingga saat ini. 
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Hikmah Khairani Ibrahimbiasa 
dipanggil Rani dilahirkan di Ujung 
Pandang pada tanggal 14 Mei 1996. 
Anak keempat dari empat bersaudara 
dar buah kasih pasangan H. Ibrahim 
Ismail dan Hj. Siti Ruhaini. 
Pendidikan formal dimulai di SD 
Negeri 3 Sambung Jawa dan lulus 
pada tahun 2007. Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan 
pendidikan di SMPN 1 Bungoro dan 
lulus pada tahun 2010 dan pada 
tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA 
Negeri 2 Pangkajene dan lulus pada tahun 2013. Kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan Strata 1 (S1) di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar pada tahun 2013 pada Jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan di Fakultas Syariah dan Hukum hingga sekarang. Selama 
perkuliahan penulis pernah aktif dan menjadi pengurus dalam organisasi 
Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ (LDK Al-Jami’) yang merupakan 
LKM intra di kampus pada tahun 2014-2015, penulis juga bergabung 
dan masih aktif hingga sekarang dalam organisasi PERS yang dinaungi 
oleh Fakultas Syariah dan Hukum yang dikenal dengan LISH (Lembaga 
Informatika Syariah dan Hukum) sebagai Bendahara sejak 2015 hingga 
sekarang. Adapun komunitas-komunitas yang dimasuki yaitu Komunitas 
EM2C yang merupakan komunitas dalam kampus yang dipelopori oleh 
mahasiswa Sastra Inggris UIN Alauddin Makassar sebagai wujud 
meningkatkan skill dan keterampilan dalam berbahasa inggris dan 
terakhir penulis juga aktif dalam Komunitas IGSHA (Istiqomah to Give 
Shodaqoh) yang bergerak dalam bidang pendidikan dan sosial. Alamat 
penulis BTN Bungoro Indah Blok A6/34, Kel. Samalewa, Kec. 
Bungoro, Kab. Pangkep. 
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Sitti Rahmayanti biasa dipanggil 
Amma, lahir di Wotu Kab. Luwu 
Timur pada tanggal 24 April 1995 
Anak ke 3 dari 5 bersaudara dari buah 
kasih  pasanganBakri dan Mariama. 
Pendidikan Formal dimulai di TK 
Darma Wanita tahun 1999 dan selesai 
tahun 2001, kemudian lanjut SD 
Negeri121Lampenai dan lulus pada 
tahun 2007. Pada tahun yang sama, 
penulis melanjutkan pendidikan di 
SMP Negeri 1 Wotu dan lulus pada 
tahun 2010, dan pada tahun yang sama 
pula penulis melanjutkan pendidikan 
di SMANegeri 1 Wotu dan lulus pada tahun 2013.Kemudian penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar jenjang S1 pada Jurusan Manajemen Ekonomi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, sampai sekarang. 
Sukma, biasa dipanggil 
Sukma dilahirkan di Tapango 
pada tanggal 10 Oktober 1995 
Anak ke 6 dari 6 bersaudara 
hasil buah kasih  dari 
pasangan Rahma dan Sumang. 
Pendidikan Formal dimulai 
dari Sekolah Dasar di SD 
Negeri 027  Tapango lulus 
pada tahun 2007. Kemudian, 
penulis melanjutkan 
pendidikan di Sekolah SMP 
Negeri 5 Wonomulyo dan 
lulus pada tahun 2010, dan 
pada tahun yang sama pula 
penulis melanjutkan 
pendidikan di Madrasah 
Aliyah dan lulus pada tahun 2013. Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
kejenjang S1 pada Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, sampai sekarang. 
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Firdawati yang biasa dipanggil 
firda dilahirkan di Sungguminasa 
pada tanggal 31 Juli 1994 Anak 
pertama dari 3 bersaudara hasil 
buah kasih  dari pasangan muh. 
Amir dan hadasiah. Pendidikan 
Formal dimulai dari Sekolah 
Dasar di SD Inpres Karampuang 
dan lulus pada tahun 2006. Pada 
tahun yang sama, penulis 
melanjutkan pendidikan di 
Sekolah SMP Negeri 1 galut dan 
lulus pada tahun 2009, dan pada 
tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas SMK 
Negeri 1 Limbung dan lulus pada 
tahun 2012.Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di STIE TRI 
DARMA namun kandas di tengah jalan (tidak selesai) dan pada tahun 
2013 penulis melanjutkan lagi pendidikan di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Ilmu Perpustakaan 











Seminar Program Kerja Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan 54 
Kelurahan Bonto Rita Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
Dihadiri oleh Ibu Lurah Bonto Rita, BABINSA, KAMTIBMAS, 
Pegawai Kantor Kelurahan Bonto Rita dan Warga. 
 
27 Mei 2017 
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Pawai Memperingati Hari Kartini di Anjungan Pantai Seruni oleh 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Kecamatan Bisappu 
dari 11 Desa/Kelurahan 
21 April 2017 
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Kunjungan Pembimbing dan Pihak LP2M 
 




Malam Ramah Tamah Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng 
17 Mei 2017 
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Gala Dinner Mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Se-
Kecamatan Bissappu Kabupaten Bantaeng yang diselenggarakan 
oleh Pemerintah Kabupaten Bantaeng 
 
20 Mei 2017 
  
 





Bimbingan Belajar Seni (Senin), Bahasa Inggris (Selasa) dan 
Matematika (Rabu) 
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Mengajar BTQ Setiap Hari Senin-Jum’at 
 




Kerja Bakti di Masjid / Mushollah Setiap Hari Jum’at 
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Senam Pagi Setiap Hari Sabtu di Kantor Kelurahan Bonto Rita 
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Sosialisasi Gerakan Anti Narkoba dan Pernikahan Dini 
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Festival Anak Sholeh  
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Pembuatan Atribut PKK dan LPM 
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Pengadaan Al-Qur’an (15 Al-Qur’an Terealisasi) 
18 Mei 2017 
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FOTO KEBERSAMAAN DAN KEKOMPAKAN MAHASISWA 
KKN 


















KKN Angk. 54 UIN Alauddin Makassar 2017 121 
DAFTAR PUSTAKA 
Fatmawati dan M. Shuhufi. 2017. “Lentera Gunung Batu Desa 
Samangki”. Makassar: Pusaka Almaida.  
UINAM. 2017. “Panduan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN 
Alauddin Makassar”. Makassar: LPPM  
Utami, Tari dan Nur Anisha. 2017. Seribu Satu Kisah di Desa Sukajaya. 
http://kknnasa.blogspot.co.id/2017_02_01_archive.html. 
Diakses pada tanggal 04 Juni 2017. 
  

